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ABSTRAK

Penelitian ini_bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kevalidan media
pembelajaran berbasis komik pada mata pelajaran IPA yang dikembangkan
berdasarkan hasil penelitian pada materi sistem sirkulasi. Penelitian pengembangan
ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari tahap analyze (analisis), design
(desain), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan
evaluation (evaluast). Namun. penelitian..ini.-hanya “dilakukan sampai tahap
pengembangan. Dari hasil penelitian berupa persentase kevalidan produk dari lembar
validasi dan tanggapan yang diperoleh dari hasil uji oleh ahli materi, ahli
pembelajaran, ahli media, dan uji coba terbatas pada peserta didik di empat sekolah
(SMPN 8 Pekanbaru, SMPN- 9. Pekanbaru,"SMPN 21 Pekanbaru, SMPN 35
Pekanbaru) yang telah mempelajari materi sistem sirkulasi. Hasil validasi dari ahli
materi menunjukkan bahwa tingkat validitas produk yang telah dikembangkan
dengan persentase 90,8% (sangat valid), dari ahli pembelajaran dengan persentase
89,58% (sangat valid), dari ahli media dengan persentase 83,70% (sangat layak) dan
hasil uji coba terbatas dengan persentase 87,43% (sangat baik). Dapat disimpulkan
bahwa produk yang telah dikembangkan sangat valid dan layak digunakan karena
sudah tervalidasi.

Kata Kunci: Pengembangan Media Komik, Sistem Sirkulasi
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ABSTRACT

The purpose of this research is to develop and verivy comic based learning media
validation in science which developed based on research result of circulation system
topic. This development research is based on ADDIE model which is consist from
analyze, design, development, implementation, and evaluation stage. But this
research only carried out to the point of development stage. From research result in
the form of percentage of product validity. from validation sheet and responses
obtained from subject expert, learning expert, media expert, and limited
implementation on student from 4 schools (SMPN 8 Pekanbaru, SMPN 9 Pekanbaru,
SMPN 21 Pekanbaru, SMPN,35 Pekanbaru) that have done learning the circulation
system topic. Validation result-from subject-expert shows that the level of product
validity has been developed with a percentage 90,8% (very good) from learning
expert with a percentage 89.58% (very good), media expert with a percentage 87,43%
(very good). It can be concluded that the product that has been developed is very
valid and decent because it has been validated.

Keywords: Development Comic Media; Cireculation System
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belajar adalah perubahan perilaku berkat.pengalaman dan latihan. Artinya,
tujuan Kkegiatan adalah  perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut
pengetahuan, keterampila maupun sikap bahkan meliputi segenap aspek organisme
atau pribadi (Djamarah dan. Zain, 2015:10-11)./Proses belajar mengajar memiliki
dua unsur yang amat penting yaitu metode mengajar‘dan media pembelajaran.
Kedua aspek tersebut saling berkaitan. Dalam proses belajar mengajar, guru
mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar
bagi peserta didik untuk mencapai tujuan. Salah satu fasilitas yang dapat diberikan
oleh guru yaitu menggunakan media pembelajaran yang tepat dalam penyampaian
materi pembelajaran (Slameto, 2013: 97-98).

Gagne dan Biggs dalam Azhar (2017: 4) secara implisit mengatakan bahwa
media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan
isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video
camera, video recorder, film, shide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, telefisi,
dan komputer. Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau
wahana fisik yang merangsang siswa untuk belajar.

Dalam proses pembelajaran media merupakan komponen yang sangat
berperan. Pembelajaran™di sekolah. membutuhkan media pembelajaran yang
memiliki variasi dan mampu menarik minat dan motivasi siswa dalam belajar,
sehingga materi pelajaran dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa (Nengsih,
2017). Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi guru
sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien supaya
mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Di samping mampu menggunakan
alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut dapat mengembangkan media
pembelajaran yang akan digunakan apabila media tersebut belum tersedia (Azhar,
2017: 2). Lewat media pembelajaran guru dapat berkomunikasi dengan peserta
didik. Materi yang tidak dapat dijelaskan oleh guru melalui bahasa verbal akan



terwakili oleh media yang digunakan, terutama dalam materi yang disampaikan
guru memiliki gambar maka media yang baik digunakan adalah media yang dapat
menyajikan gambar dan bahasa seperti komik.

Metode yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran yaitu Research
and Development(R&D) yangmerupakan metode penelitianyang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono,
2018: 407). Dalam penelitian pengembangan ini dapat menghasilkan produk baik
dalam perangkat pembelajaran; ' 'model” ‘pembelajaran baru maupun media
pembelajaran.

Model ADDIE dipilih karena sesuali dengan masalah yang melatar
belakangi penelitian ini. Adanya analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis
tugas, dan melihat karakteristik peserta didik dan dengan kondisi yang ada maka
diharapkan dengan model ini dapat dikembangkan media pembelajaran visual
berbasis komik yang bermanfaat dalam proses pembelajaran di sekolah. Selain itu
model ADDIE merupakan desain yang runut, serta adanya tahap validasi dan uji
coba yang menjadikan produk pengembangan menjadi lebih - sempurna. Media
pembelajaran visual berbasis._komik ini dikembangkan untuk materi Sistem
Sirkulasi yang layak di kelas VIII SMP/MTS.

Salah satu media pembelajaran yang dapat membantu dalam proses belajar
mengajar adalah penggunaan media visual berbasis komik. Komik sebagai media
visual diasumsikan ‘memiliki efek pada perolehan. pengetahuan sebagai hasil
belajar, karena mampu ‘menarik minat dan..perhatian dalam menyampaikan
informasi. Ini sesuai dengan perannya untuk memvisualisasikan gagasan atau
konsep. Terutama dengan melihat kecenderungan bahwa konsumen utama komik
adalah anak-anak dari sekolah dasar hingga sekolah menengah (Yulian, 2018).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti,
dapat diketahui bahwa terbatasnya media pembelajaran konvensional seperti media
cetak berupa buku paket menyebabkan pemakaian bergilir media cetak oleh peserta
didik, guru masih kurang familiar dalam penggunaan media pembelajaran non-
konvensional, dalam penyampaian materi pembelajaran guru belum dapat

memaksimalkan penggunaan media pembelajaran, kurangnya kemampuan guru



dalam pembuatan media dan keterbatasan waktu dalam pembuatan media
mengakibatkan kurang beragamnya media pembelajaran yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Salah satu pokok bahasan pada materi IPA kelas delapan yaitu sistem
peredaran pada manusia. Menurut (Alfaris,.2015), pokok bahasan ini merupakan
salah satu-pokok. bahasan yang tergolong kompleks, abstrak, memiliki cakupan
yang luas serta butuh banyak hapalan. Selain itu materi yang disampaikan oleh guru
hanya berdasarkan buku teks dan ‘tidak menggunakan media pembelajaran yang
kaya akan ilustrasi untuk menunjang informasi seputar. sistem sirkulasi. Minat
membaca yang rendah menyebabkan keaktifan dan hasil belajar menjadi rendah.
Kerumitan textbook semakin membuat peserta didik kurang tertarik untuk membaca
buku pelajaran termasuk buku biologi (Nunik, 2015).

Media komik merupakan salah satu bentuk sumber belajar yang dapat
membantu peserta didik dan dapat menggantikan posisi guru dalam kegiatan
pembelajaran baik di kelas maupun. di luar. kelas. Media komik dapat digunakan
dalam proses pembelajaran dua arah, yaitu sebagai alat bantu mengajar dan sebagali
media belajar yang dapat digunakan sendiri oleh peserta didik (Anip, 2015). Oleh
karena itu peneliti tertarik dalam‘pengembangan media visual berbasis komik
dengan dikembangkannya media pembelajaran visual berbasis komik ini,
diharapkan guru dapat lebih mudah menyampaikan materi pembelajaran dan
meningkatkan minat pseserta didik dalam pembelajaran IPA.

Berdasarkan latar belakang di atas, makapeneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik pada

Mata Pelajaran IPA Materi Sistem Sirkulasi Kelas VIII SMP/MTs”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarka latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam penelitian
ini yaitu:
1) Terbatasnya media pembelajaran konvensional seperti media cetak berupa buku

paket menyebabkan pemakaian bergilir media cetak oleh peserta didik,



2) Guru masih kurang familiar dalam penggunaan media pembelajaran non-

konvensional,

3) Dalam penyampaian materi pembelajaran guru belum dapat memaksimalkan

penggunaan mediajpembelajaran,

4) Kurangnya kemampuan guru dalam pembuatan media dan keterbatasan waktu
dalam pembuatan media mengakibatkan kurang beragamnya media

pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan.pembelajaran.
1.3 Pembatasan Masalah

Upaya untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk lebih efisien dalam
pelaksanaan penelitian yang selaras dengan judul penelitian, maka perlu adanya
pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah tersebut adalah:

1) Penelitian pengembangan dilakukan sampai tahap development karena
keterbatasan waktu dan biaya

2) Media pembelajaran yang dikembangkan berupa media visual berupa komik

3) Pengembangan media ini dikembangkan pada materi pokok sistem sirkulasi
kelas VIII SMP/MTs, tepatnya KD, 37 pada kurikulum 2013.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarka latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah validitas Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Komik' pada.Mata Pelajaran IPA Materi Sistem
Sirkulasi Kelas VIII SMP/MTs?”

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1) Merancang dan mengembangkan media pembelajaran visual berupa komik
pada materi pokok sistem sirkulasi untuk peserta didik kelas VIII SMP/MTs

2) Menghasilkan media pembelajaran yang inovatif bagi peserta didik



3)

4)

Menghasilkan media pembelajaran berbasis komik untuk materi sistem
sirkulasi
Menguji kelayakan pengembangan media pembelajaran visual berbasis komik

sebagai alat pembelajaran IPA.

1.6 Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian seperti yang tercantum di atas, maka

manfaat yang diharapkan akan-didapatkan- yaitu:

1)

2)

3)

4)

Tersedianya media pembelajaran visual berbasis komik pada pembelajaran IPA
kelas VI SMP/MTs

Bagi guru, diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk meningkatkan dan
mengembangkan penggunaan media dalam proses pembelajaran, serta menjadi
media alternatif yang membantu guru dalam proses penyampaian materi

Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perbaikan
media pembelajaran untuk meningkatkan mutu sekolah

Bagi penulis, diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi diri dan dapat

menambah wawasan mengenai pelaksanaan pembelajaran.

1.7 Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah media

pembelajaran visual berbasis komik yang memilii spesifikasi menurut Murti (2017)

sebagai berikut:

1)

Produk yang dihasilkan berbentuk booklet pembelajaran IPA berupa komik.
Media yang dikembangkan disesuaikan dengan Kl dan KD Kurikulum 2013
pada materi sistem sirkulasi untuk kelas VIII SMP/MTs. Media pembelajaran
yang akan dibuat terdiri dari tujuan pembelajaran, peta konsep, materi, dan
kesimpulan. Isi media pembelajaran dibuat sesuai dengan Kl dan KD yang
terdapat dalam Kurikulum 2013. Media pembelajaran yang dibuat
menggunakan bahasa Indonesia, full color, dan dengan ukuran panel komik
17,7cm x 11,2 cm.



2) Produk yang dihasilkan menggunakan Photoshop CS 6 dan Paint Tool SAI
dalam format sai dan png

3) Materi dalam media pembelajaran berbasis komik mengacu pada Standar Isi
Kurikulum 2013 sebagai berikut:

Kompetensi Inti:

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K1 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerja sama;staleran, ‘damat); santun, responsif, dan proaktif dan

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

procedural, dan metakognetif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan ' humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan.peradaban terkait penyebab fenomena

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat-dan minatnya untuk. memecahkan masalah

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji‘dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri,

bertindak secara ‘efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai

keilmuan.

Kompetensi Dasar:

3.7 Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan memahami gangguan

pada sistem peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan sistem peredaran

darah.

1.8 Definisi Istilah Judul

Agar tidak terjadi kesalahpahaman tentang penelitian ini, peneliti perlu

menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini.
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1) Penelitian pengembangan adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2015: 407)
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BAB 2

TINJAUAN TEORI
2.1 Paradigma Pembelajaran IPA

IiImu pengetahuan alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori yang sistematis
penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang
melalui metode ilmiah seperti. observasicdan eksperimen serta menuntut sikap
ilmiah seperti rasa ingin:‘tahu, terbuka, jujur dan‘sebagainya (\Wahyana dalam
Trianto, 2015: 136-137). llmu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip tetapi lebih dari itu
merupakan suatu proses inquiry (Ambarsari dkk, 2017). llmu Pengetahuan Alam
(IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada Sekolah Menengah
Pertama (SMP), mata pelajaran IPA SMP masih menggabungkan materi-materi
pembelajaran seperti fisika, kimia, dan biologi.

IPA didefinisikan sebagali pengetahuan yang diperoleh melalui
pengumpulan  data dengan -eksperimen,’, pengamatan dan deduksi untuk
mengasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya (Abdul
Kadir, 2016). Mata pelajaran IPA di SMP/MTs bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Meningkatkan keyakinan ' terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya

2) Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep
dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran terhadap adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat

4) Melakukan inkuiri alamiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir,

bersikap dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi



5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga,
dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan

7) Meningkatkanpengetahuan; konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya (BSNP, 2006: 150).

2.2 Media Pembelajaran

Proses belajar “di" sekolah merupakan proses-yang sifatnya kompleks,
menyeluruh, dan berkesinambungan. Terdapat banyak komponen yang mendukung
terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang efektif. Guru memiliki peranan
penting sebagai fasilitator dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan situasi- dan kondisi sehingga kegiatan belajar dapat-berjalan optimal
(Saefuddin dan Berdiati, 2014: 8).Untuk menghindari semua itu, maka guru dapat
menyusun strategi pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber
belajar (Sanjaya,2012:162).

Media pendidikan memiliki pengertian.alat bantu pada proses belajar baik
di dalam maupun. luar kelas (Azhar, 2017: 6). Untuk tujuan informasi, media
pembelajaran dapat digunakan dalam rangka penyajian informasi dihadapan
sekelompok siswa. Selain itu media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana
informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak
atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran
dapat terjadi (Arsyad, 2017: 24-25).

2.2.1 Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat memberikan manfaat dalam proses belajar
mengajar. Manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran adalah sebagai
berikut (Azhar, 2017: 29-30):

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.



2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antara peserta didik dan lingkunganya dan kemungkinan peserta didik untuk
belajar sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

3) Media pembelajaran dapatmengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.

a) objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang kelas
dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau model.

b) kejadian langka yang terjadi~di masa lalu ‘atau terjadi sekali-dalam puluhan
tahun dapat ditampitkan melalui rekaman video, film, slide disamping secara
verbal.

c) kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan
dengan media seperti komputer, film, dan video.

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta
didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya.

Dalam proses belajar mengajar peserta didik . terdapat manfaat

menggunakan media pembelajaran yaitu (Sudjana dan Rivai, 2011: 2):

1) Pengajaran akan lebih menarik’ ‘perhatian peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan maotivasi belajar.

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan
guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam
pelajaran.

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat media

pembelajaran dalam dunia pendidikan adalah:

10
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1) Memperjelas materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada peserta
didik.

2) Mengatasi keterbatasan yang ada dalam pembelajaran seperti ruang, waktu,

tenaga, dan daya indera.

menggunakan

menggunakan

adalah grafik, bagan (chart), poster, dan kartun.
c. Model dan Relia

Model dan relia adalah alat bantu visual dalam pelajaran yang berfungsi

memberikan pengalaman langsung. Proses belajar yang dikembangkan
dapat mengakomodasi tentang berbasis pengalaman.
2) Media Audio
Media audio adalah media yang hanya dapat didengar dengan menggunakan

indera pendengaran saja. Media ini mengandung pesan auditif sehingga dapat

11



merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kreativitas, dan inovatif peserta didik
tetapi menuntut kemampuan daya dengar dan menyimak peserta didik. Ada
beberapa jenis media yang dapat kita kelompokkan dalam media audio, antara
lain radio, alat perekam pita magnetic, piringan hitam, dan laboratorium bahasa
(Musfigon, 2012:90).
3) Media Audio Visual

Media audio visual adalah jenis media yang selain mengandung unsur suara
juga mengandung unsur ‘gambar yang bias dilihat. Contoh dari media audio
visual ‘adalah rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain

sebagainya (Sanjaya, 2013: 172).
2.3 Paradigma Media berbasis Visual

Mediavisual merupakan media yang paling familiar dan sering dipakai oleh
guru dalam pembelajaran. Media berbasis visual memegang peran yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Media jenis \ini berkaitan dengan indera
penglihatan. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat
ingatan. Visual-dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan
hubungan antara isi materi pelajaran dengan-dunia nyata (Musfigon, 2012: 70).

Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Media yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran itu juga memerlukan perencanaan yang
baik. Meskipun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa seorang guru
memilih salah satu media dalam kegiatannya di kelas (Arsyad, 2017: 67). Salah satu
media yang dipilih dalam penelitian ini adalah media visual. Media jenis visual ini
paling banyak digunakan guru dalam pembelajaran, terutama media visual
sederhana dan bersifat nonproyeksi. Selain mudah didapatkan media visual lebih
mengakomodir kebanyakan modalitas belajar anak didik. Sebab anak lebih banyak
belajar dari apa yang dilihat (Musfiqon, 2012: 72).

Jenis media visual yang digunakan dalam penelitian ini adalah komik.
Komik merupakan media yang memiliki ilustrasi berwarna, alur cerita dengan
perwatakan orang yang realistis sehingga menarik semua anak dari berbagai

tingkatan usia. Komik dibuat dari memasukkan dan menggabungkan gambar dalam
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bentuk visual yang lain dalam kesatuan berkelanjutan yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu informasi (McCloud, 1993: 5). Media komik pada dasarnya
membantu mendorong para siswa dan dapat membangkitkan minatnya pada
pembelajaran. Membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan berbahasa,
kegiatan seni danm pernyataan. kreatif dalam  bercerita, »dramatisasi, bacaan,
penulisan, -melukis, menggambar serta membantu mereka menafsirkan dan
mengingat isi materi bacaan dari buku teks (Sudjana dan Rivai, 2011: 70).
Sudjana dan Rivai (2011:69) menyatakan bahwa buku-buku komik maupun
gambar dapat dipergtnakan secara efektif oleh ~guru-guru dalam usaha
meningkatkan = minat, mengembangkan pembendaharaan kata-kata dan

keterampilan membaca.
2.3.1 Komik

Komik dapat didefinisikan sebagai bentuk kartun yang mengungkapkan
karakter dan menerapkan suatu cerita dalam urutan yang erat hubungannya dengan
gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca. Pada
awalnya komik diciptakan bukan untuk kegiatan pembelajaran, namun untuk
kepentingan hiburan semata (Setfawan,;2014:51).

Kelebihan komik adalah penyajian mengandung unsur visual dan cerita
yang kuat. Ekspresi yang divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara
emosional sehingga membuat pembaca untuk terus membacanya hingga selesai.
Hal inilah yang menginspirasi komik yang berisi materi pelajaran. Komik pelajaran
diharapkan mampu meningkatkan minat siswa untuk membaca sehingga pada
akhirnya mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Daryanto dalam Yunita, 2017).

Kelebihan media komik dalam kegiatan belajar mengajar menurut Trimo
dalam Mariyanah (2005) antara lain:

1) komik menambah perbendaharaan kata-kata pembacanya
2) Mempermudah anak didik menangkap hal-hal atau rumusan yang abstrak
3) Dapat mengembangkan minat baca anak dan salah satu bidang studi yang lain

4) Seluruh jalan cerita komik menuju satu hal yakni kebaikan atau studi yang lain.
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Media komik di samping mempunyai kelebihan juga memiliki kelemahan

dan keterbatasan kemampuan dalam hal-hal tertentu. Menurut Trimo dalam

Mariyanah (2005) kelemahan media komik antara lain:

1)

2)

3)

kemudahan orang membaca komik membuat malas membaca sehingga
menyebabkan-penolakan-penolakan atas buku-buku yang.tidak bergambar
ditinjau dari segi bahasa komik hanya menggunakan kata-kata kotor ataupun
kalimat-kalimat yang kurang dapat dipertanggungjawabkan
banyak aksi-aksi yang.imenonjolkan “kekerasan ataupun tingkah laku yang
kurang layak

Mengembangkan media komik ada banyak hal yang harus diperhatikan

tidak hanya dari segi materi, tetapi juga dari segi fisik komik tersebut. Dari segi

fisik, pemilihan gambar dan tulisan harus diperhatikan. Tulisan harus jelas,

sedangkan gambar harus menarik jika dipandang, sebab gambar dan tulisan

merupakan salah satu yang menjadi daya tarik dari komik (Ainun, 2016).

Adapun untuk langkah-langkah dalam perancangan komik adalah sebagai

berikut (Murti dan Mardiyah, 2017):

1)

2)

Pengumpulan Data

Penyusunan media pembelajaran diperiukan suatu analisis tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan analisis isi dari media tersebut. Isi media pembelajaran
ini adalah mengacu kepada kurikulum yang berlaku, juga melakukan
penyesuaian antara materi yang ada pada silabus mata pelajaran IPA yang
disajikan dalam media pembelajaran.

Desain Produk

Perancangan desain dimulai dengan mencari referensi mengenai bentuk-bentuk
komik yang ada, mengamati cerita, penokohan serta cara penyampaian cerita.
Selain melakukan pengamatan pada komik pembelajaran yang telah ada,
pengembang juga melakukan pengamatan pada komik fiktif. Setelah dilakukan
pengamatan, pengembang kemudian memilih untuk membuat komik IPA
dalam bentuk buku agar mudah dibawa dan dibaca dimana saja.

Visualisasi adalah pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan

menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata dan angka), peta grafik dan
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sebagainya atau proses pengubahan konsep menjadi gambar untuk disajikan
lewat karya seni atau visual (Mikke, 2011: 427). Visualisasi merupakan tahapan
terpenting dalam pembuatan komik ini. Pada bagian visualisasi penulis
menggunakan teknik digital dimana seluruh pembuatan karya dibuat dengan
bantuan perangkat komputer.menggunakan-software pengolah gambar mulai
dari proses sketsa, penintaan, pewarnaan, pemberian teks, sampai finishing.
Proses visualisasi dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Menyiapkan alat dan bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan komik ini adalah
komputer, tablet grafis, software pengolah gambar PainTool SAl,
Adobe Photoshop CS6, MediBang Paint Pro dan Manga Studio EX
5.0.
b. Langkah pembuatan komik
Langkah pertama dalam pembuatan komik adalah pembuatan story
line. Berdasarkan story line yang telah dibuat langkah selanjutnya
adalah membuat desain karakter yang akan tampil dalam komik.
Setelah semuaisi cerita dalam komik selesai, kemudian dilanjutkan
dengan pembuatan cover komik, dan pencetakan.
3) Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran dilakukan secara bertahap yaitu pembuatan
ilustrasi cerita lengkap untuk kemudian diimplementasi menjadi sebuah komik
yaitu merealisasikan rancangan desain yang.sebelumnya sudah dibuat, dimana
yang tadinya masih kerangka kasar dipetakan menjadi desain yang lebih nyata
dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Meliputi kegiatan membuat,
mengembangkan memodifikasi dan uji coba media pembelajaran yang
dikembangkan pada berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di
lapangan. Tahapan pengembangan ini merupakan penjabaran dari tahapan
desain, dan disusun berdasarkan hasil penelitian,yang mencakup hasil serta

teknik-teknik yang dilakukan dalam penelitian (Irmawati dkk, 2015).
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2.4 Model Perancangan Pengembangan

Penelitian dan Pengembangan dalah suatu proses atau langkah-langkah
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada,
yang dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata,~2012: 164). Penelitian dan
pengembangan-(research of development) merupakan penelitian yang diarahkan
pada pengembangan suatu produk, baik produk perangkat keras atau perangkat
lunak (Elfis, 2013).

Sanjaya (2013:.131), " menambahkan produksproduk sebagai hasil R&D
dalam bidang pendidikan di antaranya:

1) Berbagai macam media pembelajaran dalam berbagai bidang studi baik media
cetak seperti buku dan bahan ajar cetak lainnya, maupun media non cetak
seperti pembelajaran melalui audio, video dan audiovisual, termasuk media CD.

2) Berbagai macam strategi pembelajaran dalam berbagai bidang studi bersama
langkah-langkah atau tahapan pembelajaran, untuk perbaikan proses dan hasil
belajar.

3) Paket-paket pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara
mandiri, seperti modul pembelajaran, atau pengajaran berprogram.

4) Desain sistem pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan
kurikulum.

5) Berbagai jenis metode dan prosedur pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
dan isi/ materi pelajaran.

6) Sistem perencanaan pembelajaran yangsesuai dengan kebutuhan peserta didik
ataupun sesuai dengan tuntutan kurikulum.

7) Sistem evaluasi baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil ntuk pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan penentuan kualitas pembelajaran atau
pencapaian target kurikulum.

8) Sistem evaluasi baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil untuk pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan penentuan kualitas pembelajaran atau
pencapaian target kurikulum.

Terdapat berbagai model rancangan pembelajaran dengan berbagai

pendekatan yang biasa digunakan dalam penelitian pengembangan. Model
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pengembangan yang akan diterapkan mengacu kepada model ADDIE (Welty,

2008). Desain pengembangan ADDIE terdiri atas lima langkah, yaitu: (1) analyze

(analisis), (2) design (perancangan), (3) development (pengembangan), (4)

implementation (implementasi), dan (5) evaluation (evaluasi).

1) Tahap analyze (analisis);«yaitu: merupakan tahap yang digunakan untuk

2)

3)

4)

5)

investigasi persoalan-persoalan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran di
lapangan dan mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan solusi yang dapat
digunakan untuk mengatast-masalah (Murti, 2017).

Tahap design (perancangan), yaitu: peneliti akan melakukan perencanaan
media pembelajaran,desain media pembelajaran disusun berdasarkan hasil
penelitian.yang dilakukan peneliti di lapangan dan di integrasikan kedalam
sebuah rancangan komik edukasi (Irmawati dkk, 2015).

Tahap development (pengembangan), yaitu: meliputi kegiatan membuat,
mengembangkan memadifikasi dan uji coba bahan ajar yang dikembangkan
pada berdasarkan hasil-penelitian yang-dilakukan peneliti di lapangan.
Tahapan pengembangan ini merupakan penjabaran dari tahapan desain, dan
disusun berdasarkan hasil penelitian,yang mencakup hasil serta teknik-teknik
yang dilakukan dalam penelitian (Irmawati dkk, 2015).

Tahap implementation (implementasi) yaitu: mengimplementasikan
rancangan produk yang telah dikembangkan, dan diterapkan pada kondisi
yang sebenarnya, kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan
balik pada penerapan preduk berikutnya (Mulyatingsih, 2014: 201).

Tahap evaluation (evaluasi) yaitu: dilakukan untuk melihat tingkat
keberhasilan produk. Tahapan ini dibutuhkan untuk mengukur keefektifan
produk yang telah dikambangkan. Berdasarkan bagan langkah kegiatan
model ADDIE menurut Welty (2008) evaluasi terjadi pada setiap tahapan.
Evaluasi yang terjadi/dilaksanakan selama proses, prosedur sedang
berlangsung atau saat produk sedang dikembangkan untuk mengumpulkan
informasi, keterangan, dan data erkait produk yang dikembangkan disebut

evaluasi formatif. Tujuan dari evaluasi formatif ini adalah untuk melakukan
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perbaikan produk,dan hasilnya dapat digunakan untuk menentukan kelayakan
produk yang dikembangkan. (Setyosari, 2015: 288)
Adapun uraian dari kelima tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

aluation)

Materi erupaka gi yang termasuk
ang sistem transportasi

yang ada dalam tubt 2T ¢ sirkulasi meliputi:

2) Alat-alat sistem sirkulasi
3) Sistem sirkulasi
4) Golongan darah
5) Gangguan pada sistem sirkulasi

Pada Kurikulum 2013 IPA SMP/MTs kelas VIII semester 1. Kompetensi
dasar yang ingin dicapai pada materi sistem sirkulasi ini adalah KD. 3.7
Menganalisis sitem peredaran darah manusia dan memahami gangguan pada sistem
peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan sistem peredaran darah.
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2.6 Penelitian Relevan

Berdasarkan penelitian Ilyana (2015) menyatakan bahwa hasil penilaian
komik edukasi oleh para ahli menunjukkan bahwa rata-rata aspek materi sebesar
4,26 (Sangat Layak),.aspek-aspek media sebesar 3,56+yang dapat dikategorikan
“Layak”, dan.aspek bahasa sebesar 3,9 yang dapat dikategorikan “Layak”.
Sedangkan respon siswa mengenai komik edukasi “Impian Moni” menunjukkan
bahwa rata-rata aspek materi sebesar 4,10 yang dapat dikategorikan “Layak”, aspek
media sebesar 3, 89 yang'dapat dikategorikan “I.ayak’’; dan aspek bahasa sebesar
4,25 yang dapat dikategorikan “Sangat Layak”. Peningkatan rata-rata pretest dan
posttest adalah sebesar 2,23. Nilai gain skor pretest dan posttest adalah sebesar
0,37. Peningkatan pemahaman siswa tergolong sedang.

Penelitian yang dilakukan Nunik, dkk (2015) didapatkan hasil belajar siswa
mengalami peningkatan, rata-rata eksperimen yang menggunakan komik sains
yang disertai foto terdapat peningkatan hasil belajar yang sangat baik. Nilai gain
pada kelas eksperimen lebih tinggi disbanding kontrol. Rata-rata nilai gain pada
kelas eksperimen adala 0,65 dan rata-rata pada kelas kontrol adalah 0,38. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan-hasil, belajar:siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol. Persentasi rata-rata skor angket sikap terhadap penggunaan media komik
sains yang disertai foto untuk pernyataan angket positif nilai rata-rata keseluruhan
untuk pernyataan positif yaitu 85,12% dengan Kriteria sangat kuat. Sedangkan
untuk pernyataan angket negative jumlah rata-ratanya yaitu 81,84% dengan kriteria
sangat kuat. Hal ini menunjukkan.bahwa siswa menilai dengan baik dan menerima
dengan baik media pembelajaran komik sains disertai foto pada pokok bahasan
ekosistem.

Hasil penelitian Ismi, dkk (2015) didapatkan hasil kelayakan komik yang
dikembangkan memperoleh skor rata-rata sebesar 4,00 untuk uji validasi media dan
uji validasi materi. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, media pembelajaran yang
dikembangkan pada uji validasi media dan uji validasi materi telah memenuhi
kriteria layak. Sedangkan hasil uji coba kelompok kecil pada 10 siswa MTs
Muhammadiyah 1 Malang untuk respon siswa terhadap penggunaan komik

diperoleh rata-rata sebesar 3,68 dengan kriteria layak. Dengan demikian komik
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biologi pada materi sistem pernapasan yang telah dikembangkan layak untuk
digunakan dalam pembelajaran IPA pada kelas VIII SMP/MTs.
Hasil penelitian Yulian (2016) menyatakan penilaian oleh para ahli

menunjukkan persentase kelayakan untuk validator berada pada kriteria yang sangat baik
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Bentuk Penelitian

Penelitian ini:merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Menurut Sugiyono (2017: 30) penelitian dan pengembangan
atau Research and Development| adalah suatu _cara ilmiah untuk meneliti,
merancang, memproduksi dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan.
Sementara menurut Sanjaya (2013: 129) penelitian dan pengembangan adalah
proses pengembangan dan validasi pendidikan. Pada penelitian kali ini peneliti akan
mengembangkan media pembelajaran visual berbasis komik.

3.2 Model Pengembangan dan Prosedur Penelitian

3.2.1 Model Pengembangan

Model pengembangan media pembelajaran visual berbasis komik ini
dikembangkan menurut Molenda,(2015) yaitu model ADDIE. Model ini terdiri atas
lima tahap pengembangan yaitu tahap Analyze (analisis), Design (perancangan),
Development (pengembangan), Implementation (pelaksanaan), dan Evaluation
(pengujian). Tahap Implementation (pelaksanaan) dan Evaluation (pengujian) tidak
dilakukan karena karena keterbatasan peneliti dalam hal waktu dan biaya.

Model ADDIE dipilih karena sesual dengan masalah yang melatar
belakangi penelitian ini. Adanya analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis
tugas, dan melihat karakteristik peserta didik dan dengan kondisi yang ada maka
diharapkan dengan model ini dapat dikembangkan media pembelajaran visual
berbasis komik yang bermanfaat dalam proses pembelajaran di sekolah. Selain itu
model ADDIE merupakan desain yang runut, serta adanya tahap validasi dan uji
coba yang menjadikan produk pengembangan menjadi lebih sempurna. Media
pembelajaran visual berbasis komik ini dikembangkan untuk materi Sistem
Sirkulasi yang layak di kelas VIII SMP/MTSs.
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3.2.2 Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini peneliti mengembangkan media pembelajaran visual
berbasis komik pada materi Sistem Sirkulasi yang layak di kelas VIII SMP/MTs.
Penelitian pengembangan'i

ni hanya terbatas pada tig gkah pelaksanaan strategi

Analyze

Design

Merancang Pemk

=  Development

v

Revisi akhir bahan ajar komik edukasi IPA

Y
Media pembelajaran yang telah direvisi (layak)

Gambar 2. Langkah-langkah ADDIE (Analyze sampai tahap Development)
Sumber: Modifikasi peneliti dari Molenda (2015)
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1) Analyze (analisis)
Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya
pengembangan media pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan
syarat-syarat pengembangan media pembelajaran baru. Pengembangan
media pembelajaran baru_diawali oleh adanya masalah dalam media
pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah dapat terjadi karena media
pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan kebutuhan
sasaran, lingkungan:belajar,” teknologi, karakteristik peserta didik, dsb
(Mulyatiningsih, 2014: 200).
Hal pertama yang peneliti lakukan adalah melakukan tahap analisis yang
terdiri_dari analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis peserta didik,
dan analisis tugas. Adapun uraian dari tahap analisis adalah sebagai berikut:
a. Analisis Kurikulum 2013
Langkah awal pada pembelajaran visual berbasis komik adalah
analisis Kurikulum.2013. Tahap-ini bertujuan untuk menentukan
materi-materi yang digunakan dalam media. Pada penelitian ini
peneliti memilih empat sekolah, yaitu SMPN 8 Pekanbaru, SMPN 9
Pekanbaru, SMPN"21 ‘Pekanbaru dan SMPN 35 Pekanbaru yang
menggunakan Kurikulum 2013. Pada tahap ini peneliti melakukan
analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
pada Kurikulum 2013. Peneliti memilih materi Sistem Sirkulasi.
Pada kelas VIl materi Sistem Sirkulasi merupakan salah satu pokok
bahasan yang tergolong kompleks, abstrak, memiliki cakupan yang
luas serta butuh banyak hapalan.
b. Analisis Peserta Didik
Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara terbatas pada peserta
didik pada empat sekolah di Pekanbaru diketahui bahwa peserta
didik masih merasa jenuh dan sulit belajar IPA, dikarenakan banyak
hapalan seperti kata-kata ilmiah. Peserta didik juga mengatakan
bahwa media pembelajaran yang ada masih kurang variatif, kurang

berwarna, dan belum ada media pembelajaran berbasis komik.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik dari sekolah di
Pekanbaru serta hasil wawancara dengan guru IPA yang
bersangkutan, peneliti dapat menyimpulkan beberapa karakteristik
peserta didik dalam pembelajaran IPA antara lain:
a) Mayoritas. peserta didik-kurang tertarik terhadap pelajaran
IPA

b) Media pembelajaran yang digunakan di dalam kelas kurang
bervariatrf~dan hanya“menggunakan media konvensional
seperti buku paket dan LKS.

c) Peserta didik sulit memahami materi sistem sirkulasi.
Berdasarkan karakteristik peserta didik tersebut maka dibutuhkan
suatu media pembelajaran untuk mengatasi permasalahan yang ada
dan untuk membangkitkan motivasi dalam pembelajaran IPA di
kelas. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media
pembelajaran visual berbasis. komik.” Adapun tujuan dari
pengembangan media pembelajaran tersebut, selain untuk
memberikan s motivasi, media | pembelajaran juga dapat
meminimalisir peranguru- dalam proses pembelajaran sehingga
diharapkan peserta didik akan lebih aktif dalam pembelajaran.
Materi yang dipilih untuk dikembangkan dalam media pembelajaran

ini adalah materi sistem sirkulasi.

. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan yaitu untuk menentukan kemampuan-
kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh peserta didik
untuk meningkatkan hasil belajar. Analisis kebutuhan merupakan
kondisi yang harus dipenuhi dalam suatu produk baru atau
perubahan produk, yang mempertimbangkan berbagai kebutuhan
yang bersinggungan antara berbagai pemangku kepentingan.
Peneliti mengumpulkan informasi yang mengidentifikasi faktor-
faktor pendukung dan penghambat (kesenjangan) proses

pembelajaran yang seharusnya dimiliki setiap peserta didik yang
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menjadi masalah pada peserta didik untuk mencapai tujuan
pengembangan pembelajaran yang mengarah pada peningkatan
mutu pendidikan.

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan melakukan kajian pustaka,
observasi, wawancara dengan pendidik pada sekolah di Pekanbaru.
Berdasarkan kajian pustaka dan hasil analisis fakta-fakta yang ada
dari berbagai kajian maka penelitian ini difokuskan pada muatan
komik pada.media pembelajaran./Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru IPA pada sekolah di Pekanbaru diketahui
bahwa: a) kurang bervariatifnya media pembelajaran yang
digunakan, b) jarang adanya media pembelajaran berbasis komik, c)
media pembelajaran yang ada kurang menarik, d) peserta didik
merasa Kkesulitan untuk belajar IPA_dikarenakan kompleksnya
pokok bahasan dalam mata pelajaran tersebut.

Informasi yang-diperoleh dari hasil wawancara terbatas terhadap
guru IPA di SMP Pekanbaru diketahui bahwa jarang adanya media
pembelajaran-yang berbasis komik. Akibatnya, kompetensi yang
diharapkan oleh Kurikulum 2013 tidak tercapai dengan maksimal.
Media pembelajaran yang yang digunakan dari sekolah kurang
bervariatif, sehingga guru sulit menerapkan dan menyesuaikan Kl
dan KD yang diharapkan dalam proses pembelajaran.

. Analisis Tugas

Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta
didik agar peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal. Tugas
dalam pembelajaran ini adalah mengerjakan tes evaluasi, yang
dianalisis oleh guru pada tujuan pembelajaran yang tercantup pada
RPP dengan materi yang diajarkan pada saat proses pembelajaran
agar kompetensi minimal yang diharapkan dapat tercapai. Analisis
tugas dilakukan untuk mengetahui dan mengklarifikasi apakah
masalah yang dihadapi oleh peserta didik memerlukan solusi berupa

pembuatan media pembelajaran atau tidak. Berdasarkan hasil
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2)

3)

wawancara dengan guru mata pelajaran IPA dapat diperoleh
informasi bahwa penyelesaian masalah di setiap sekolah memiliki
kesamaan dan terdapat perbedaan. Analisis kebutuhan dilakukan di
sekolah SMP/MTs Pekanbaru vyaitu_ dengan cara pemberian
pekerjaan rumah.(PR) dengan.mengerjakan tugas dari buku siswa
dan LKPD.

Design (perancangan)

Pada tahap ini akan ditentukan bagaimanamedia akan dirancang secara utuh

sesuai dengan materi pokok kemudian menyusun tujuan pembelajaran yang

akan dirancang menjadi media. Media yang dikembangkan disesuaikan

dengan KD Kurikulum 2013 pada materi Sistem Sirkulasi untuk kelas V111

SMP/MTs. Media pembelajaran vyang dibuat terdiri dari tujuan

pembelajaran, peta konsep, materi dan kesimpulan. Isi media pembelajaran

dibuat sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang terdapat

dalam Kurikulum 2013..Media pembelajaran yang dibuat menggunakan

bahasa Indonesia dan disertai gambar fullcolor. Media pembelajaran yang

dibuat berjenis media.visual berupa komik:booklet dengan ukuran 21.0 cm

X 29,7 cm.

Development (pengembangan)

Tahap development ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran

visual berbasis komik sesuai dengan Kurikulum 2013. Media pembelajaran

yang telah disusun divalidasi oleh validator.

a. Validasi media pembelajaran visual yang berupa komik

Media pembelajaran visual berbasis komik yang dikembangkan
terlebih dahulu akan divalidasi. Tujuan validasi adalah memeriksa
konsep-konsep tata bahasa dan kebenaran konsep. Validator pada
penelitian ini terdiri dari, ahli media, dan ahli pembelajaran dan ahli
materi selaku guru IPA SMP/MTs di Pekanbaru. Hasil media
pembelajaran yang telah divalidasi oleh tujuh orang validator akan
mendapat saran dan kritik dari validator, selain itu juga untuk

mendapatkan ~ pernyataan tentang kelayakan dari media
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pembelajaran yang dikembangkan. Pernyataan itu diperoleh dari

ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran, kemudian dilakukan

revisi media pembelajaran.

Validator adalah pakar pendidikan IPA, ahli media, dan ahli

pembelajaran seperti yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Nama Validator

No Nama Validator Bidang Ahli Keterangan
1 Dafrizal Samsudin, M.. | Ahli media Dosen FIKOM UIR
Soc. Sec., PhD
2 Dr. Fatmawati, S. I.P., | Ahli media Dosen FIKOM UIR
M. M

3 Dr. Wan Syafii, M. Si | Ahli pembelajaran Dosen FKIP UNRI

4 Drs. Mardani Guru IPA/ Ahli materi | Guru IPA SMPN 35 Pekanbaru

5 Ivo Monalisa, S.Si Guru IPA/ Ahli materi | Guru IPA SMPN 35 Pekanbaru

6 Syakdiah, S.Pd Guru IPA / Ahli materi | Guru IPA SMPN 8 Pekanbaru

7 Elianur, B. A Guru IPA/ Ahli materi | Guru IPA SMPN 21 Pekanbaru

8 Asnetti, S. Pd Guru IPA/ Ahli materi | Guru IPA SMPN 9 Pekanbaru

b. Uji coba kelayakan terbatas

Setelah dilakukan validasi media pembelajaran berbasis komik oleh
para ahli (materi, media.dan guru) dan mendapatkan komentar serta
saran dari masing-masing ahli maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji coba kelayakan terbatas terhadap peserta didik
dengan meminta respon peserta didik terhadap media pembelajaran
berbasis komik yang dikembangkan.
Adapun nama sekolah-danjumlah peserta didik yang diuji cobakan
dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Daftar Nama Sekolah

NO Nama Sekolah Alamat Sekolah Jumlah Peserta Didik

1 SMPN 8 Pekanbaru JI. Adi Sucipto No. 115 10

2 SMPN 9 Pekanbaru JI. Imam Munandar No. 398 10

3 SMPN 21 Pekanbaru JI. Soekarno Hatta No. 639 10

4 SMPN 35 Pekanbaru JI. T. Bey/Reformasi 2 10
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c. Revisi akhir media pembelajaran berupa komik
Data yang diperoleh dari validasi oleh validator dan diujicoba
tebatas pada peserta didik digunakan untuk melakukan revisi akhir
media pembelajaran visual berbasis komik yang dikembangkan.

d. Media pembelajaran visual berbasis komik yang telah direvisi
Setelah melakukan revisi akhir pada media pembelajaran visual
berbasis komik yang dikembangkan oleh peneliti maka akan
diperoleh produk -akhir“yait-media: pembelajaran-visual berbasis

komik yang layak digunakan.

3.3 Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen pengumpulan data penelitian meliputi:

3.3.1 Lembar Validasi

Lembar validasi dalam penelitian in adalah lembaran yang digunakan untuk
memvalidasi produk yang dikembangkan. Tujuan pengisian lembar validasi adalah
untuk menguji-kelayakan media pembelajaran, visual berbasis komik yang
dikembangkan. Pada penelitian-ini ada'tiga orang yang bertindak sebagai validator
yang terdiri dari satu dosen ahli media, satu pakar sastra, dan satu guru IPA yang
paham akan konsep IPA. Validasi media oleh para ahli dinilai sesuai dengan aspek
yang tersedia.

Instrumen penelitian berupa angket kelayakan komik yang diadaptasi dari
Santoso (2015), Jariah (2017) dan Murti(2017) serta pengembangan lebih lanjut
oleh peneliti. Kelayakan dinilai dari kualitas komik ditinjau dari aspek kualitas
materi, penyajian kemanfaatan, desain cover, tata letak, isi, tipografi, dan ilustrasi.
Adapun Kisi-kisi yang digunakan untuk menilai media pembelajaran komik IPA
materi sistem sirkulasi yang dikembangkan secara garis besar untuk ahli materi,
ahli Aspek penilaian dan butir lembar validasi pengembangan media dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Kisi-kisi Angket validator Media.

Aspek

Indikator

Jumlah

Kebahasaan

Keterpahaman siswa terhadap pesan.

Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan.

Ketepatan dan penulisan teks telah sesuai dengan
cerita. dan materi.

Penyajian

Keruntutan penyajian buku komik.

Penggunaan alur cerita.

Penyajian tokoh.

Tampilan
menyeluruh

Kemenarikan sampul buku.

Keteraturan desain halaman buku komik.

A

Pemilihan jenis dan ukuran huruf'mendukung
media menjadi lebih jelas dan mudah untuk
dibaca.

[

Ketepatan spasi antar susunan teks.

Kesesuaian balon kata dengan dialog.

Kesesuaian tata letak berdasarkan pola.

Kesiambungan transisi.

Kesesuaian cerita, gambar dan materi.

Keseimbangan proporsi gambar sebagai hiburan
dan alat komunikasi pendidikan.

Ketepatan penentuan margin.

Kemenarikan gambar tokoh.

Kejelasan dan ketegasan goresan.

Keserasian komposisi warna.

Penyelesaian komik:

N Y N N N I

TOTAL

N
o

Sumber: (2015) dan Murti (2017) yang dimodifikasi.

Tabel 4. Kisi-kisi Angket validator Materi

No

Aspek

Indikator

Jumlah

1

Materi

Relevansi isi komik dengan Kompetensi Dasar
(KD) dan Tujuan Pembelajaran (TP).

1

Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek
keilmuan.

Kejelasan topik pembelajaran.

Keruntutan materi.

Keterkaitan contoh materi dengan kondisi yang
ada di lingkungan sekitar.

Ketepatan dialog/teks cerita dengan materi.

Muatan aspek kognitif, afektif dan psikomotor
pada materi yang disampaikan.

R R P Rk e

Materi sistem sirkulasi memberikan apersepsi
siswa pada materi sebelumnya

[EEN

Keterkaitan contoh materi dan kondisi yang ada
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No

Aspek

Indikator

Jumlah

Kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan
perkembangan kognitif siswa SMP/MTs kelas
VIII

1

Ketepatan materi dengan contoh untuk
mengembangkan kemandirian belajar peserta
didik.

Kebahasaan

Ketepatan istilah.

Kemudahan memahami alur materi melalui
penggunaan bahasa.

Kesesuaian hahasa dengan tingkat berpikir siswa.

Keterpahaman siswa-terhadap pesan.

A

Penyajian

Penyajian illustrasi yang terdapat-dalam media
komik edukasi IPA menarik dan sesuai dengan
materi yang dibahas.

Penyajian gambar tokoh yang terlibat dalam
komik edukasi IPA mampu menarik perhatian
peserta didik dan dapat membantu peserta didik
dalam memahami materi sistem sirkulasi.

Kejelasan alur cerita yang mendukung untuk
memahami materi.

Tampilan
menyeluruh

Cover komik edukasi IPA menarik dan mampu
mewakili materi yang dibahas dalam komik
edukasi IPA.

TOTAL

18

Sumber: (2015).dan Murti (2017) yang dimodifikasi.

Tabel 5. Kisi-kisi Angket validator Pembelajaran

No

Aspek

Indikator

Jumlah

1

Kebahasaan

Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa.

1

Kesesuaian bahasa dengan tingkat psikologi
perkembangan siswa.

Keterpahaman siswa terhadap pesan.

Kesatuan penggunaan bahasa.

1
1
1

Materi

Kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan
perkembangan kognitif siswa SMP/MTs kelas
VI

Ketepatan materi dengan contoh untuk
mengembangkan kemandirian belajar peserta
didik.

Strategi
pembelajaran

Dukungan cara penyajian komik edukasi IPA
terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Kemampuan media komik edukasi IPA dalam
menambah pengetahuan siswa.

Kemampuan media komik edukasi IPA dalam
meningkatkan motivasi peserta didik dalam
mempelajari materi sistem sirkulasi
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No Aspek Indikator Jumlah
4 Kegunaan Kemudahan penggunaan media komik dalam 1
kegiatan pembelajaran.
Dapat digunakan sebagai pedoman bagi pendidik 1
maupun peserta didik dalam pembelajaran.
Dapat mengubah kebiasaan pembelajaran yang
terpusat pada guru menjadi terpusat-pada peserta 1
didik.
Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran. 1
TOTAL 13

Sumber: Santoso (2015), Jariah (2017),.dan Murti (2017) yang dimodifikasi.

3.3.2 Angket Respon

Angket respon adalah sebuah daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus
dijawab oleh peserta didik yang akan dievaluasikan (responden) berupa angket
respon terbatas peserta didik terhadap media pembelajaran. Angket respon peserta
didik digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap media
pembelajaran "visual berbasis komik. Pengisian angket respon peserta didik
dilakukan kepada peserta didik yang berjumlah 10 erang yang telah mempelajari
materi sistem sirkulasi. Pengisian angket respon peserta didik ini juga digunakan

untuk mengetahut kelayakan media visual berbasis komik yang.dikembangkan.

Tabel 6. Kisi-kisi angket respon peserta didik

No Aspek Indikator Butir soal | Jumlah
1 Motivasi Perhatian 6,7 2
Minat 1,5,8,9, 4
2 Kemudahan | Kemudahan memahami materi 2,3, 4, 3
Kemudahan dalam pengoperasian 22 1
3 Kemanfaatan | Memberi dampak 13, 14, 15, 8
16,17, 18,
19, 20
4 Kemenarikan | Kualitas tampilan 21 1
Memberi daya Tarik pada siswa 10, 11, 12 3
TOTAL 22

Sumber: Murti (2017) yang dimodifikasi.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

purposive sampling. Hal ini dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
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berdasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan

tertentu. Sugiyono (2017: 124) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan hal ini maka
penentuan sampel yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) pengambilan_sampel dilakukan pada siswa kelas VIII SMP/MTs yang telah
mempelajari materi sistem sirkulasi

2) sekolah yang menjadi sampel haruslah sekolah yang sudah melaksanakan
Kurikulum 2013.

3) jumlah peserta didik yang menjadi sampel sebanyak 40 orang yang terdiri dari
empat sekolah. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Borg dan Gall (1983)
dalam Puslitjatknov (2008: 4) bahwa jumlah sampel yang diambil untuk uji
coba lapangan utama dilakukan terhadap tiga sampai lima sekolah dengan 30

sampai 80 sampel.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Langkah-langkah penyusunan media pembelajaran dilakukan dengan
memanfaatkan hasil penelitian yang diintegrasikan dengan materi sistem sirkulasi
pada mata pelajaran IPA. Media ‘pembelajaran diperoleh dengan menganalisis
instruksional meliputi: KI, KD, Indikator dan Tujuan Pembelajaran. Data penelitian
dikumpulkan dengan mengisi lembar validasi pengembangan media. Data
diperoleh dari hasil" validasi tiap-tiap validator untuk mengetahui hasil dari
pengembangan media. Validasi dilakukan oleh-narasumber yang dianggap ahli
dalam bidang media pembelajaran‘yaitu terdiri atas tiga orang validator, yang terdiri
dari ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Validator memberikan kesan
umum, saran perbaikan dan kritik terhadap produk yang dikembangkan. Validator
juga memberikan pernyataan tentang kelayakan dari media pembelajaran yang
dikembangkan. Langkah selanjutnya dilakukan uji coba terbatas pada 10 orang
peserta didik kelas VII1 SMP/MTs dengan cara memberikan angket respon peserta

didik mengenai media pembelajaran visual berbasis komik.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis

data menggunakan metode skala dengan modifikasi skala

Inakan angket,

an observasi,

Pada penelitian kali ini, presentase kela . embelajaran akan

dihitung untuk e am evaluator. Pertam: dua ahli media,
ketiga ahli . Penghitungan
persentase t n metode yang

dicontohkan

Vma =

Vme =

Vp =

Vs = 2% 100%
s = Tth 0)
Keterangan:

Vma = Validasi kelayakan dari materi

Vme = Validasi kelayakan dari media

Vp = Validasi kelayakan dari pembelajaran

Vs Validasi siswa

TSh Total skor maksimal yang diharapkan

TSe = Total skor empiris (hasil uji kelayakan dari validator)

Metode yang dicontohkan oleh Akbar (2013: 158) dijadikan sebagai acuan

penghitungan presentase kelayakan berdasarkan data yang diperoleh dari ahli
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media, ahli materi, ahli pembelajaran dan peserta didik. Setelah seluruh presentase
kelayakan dihitung, untuk mengetahui seberapa layak media pembelajaran tersebut

digunakan, menggunakan Tabel yang dicontohkan oleh Akbar (2013: 157).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Deskripsi Hasil.Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian dan Pengembangan atau Research and
Development. (R&D). Penelitian pengembangan ini menghasilkan media
pembelajaran visual berupa komik edukasi IPA‘pada.materi sistem sirkulasi kelas
VI1I. Media yang dikembangkan terlebih dahulu telah divalidasi oleh validator dan
diujicoba terbatas pada empat sekolah untuk mendapatkan data respon atau
tanggapan peserta didik. Adapun empat sekolah tersebut adalah SMP Negeri 8
Pekanbaru, SMP Negeri 9 Pekanbaru, SMP Negeri 21 Pekanbaru, dan SMP Negeri
35 Pekanbaru. Respon peserta didik bertujuan untuk-menilai kelayakan media
pembelajaran yang dikembangkan. Pada respon ini diambil sampel 10 orang peserta
didik dari masing-masing sekolah.

Penelitian ini menggunakan desain model ADDIE yang terdiri atas lima
tahap yaitu Analisis (analyze),. Desain (design), \Pengembangan (development),
Implementasi (implementation) dan' Evaluasi (evaluation). Pada penelitian ini
Peneliti hanya melakukan tahap analisis (analyze) sampai tahap pengembangan
(development), hal ini dilakukan Peneliti untuk menghemat waktu dan biaya.
Penelitian pengembangan ini dilakukan sesuai dengan tiga tahapan yang ada pada
pada model desain ADDIE. Berikut diurutkan tiga tahapan yang Peneliti lakukan:

a. Analisis (analyze)

Hal pertama yang Peneliti lakukan adalah melakukan tahap analisis.
Analisis awal diperlukan untuk mendapatkan gambaran tentang pengembangan
media. Analisis dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi awal peserta
didik, guru, media, dan kurikulum yang digunakan. Dari hasil observasi telah
dijelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran di sekolah masih belum
maksimal penggunaannya dalam kegiatan KBM hal ini disebabkan karena

keterbatasan waktu dan biaya dari pendidik. Menurut Muhson, 2010 salah satu
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manfaat media pembelajaran adalah dapat meningkatkan motivasi, sehingga dapat
memperbesar perhatian individual peserta didik untuk seluruh anggota kelompok
belajar sebab jalannya pelajaran tidak membosankan dan monoton. Analisis
tersebut meliputi: a) analisis kurikulum, b) analisis kebutuhan, c) analisis peserta

didik dan d) analisis tugas. Adapun uraian dari-tahap analisis adalah sebagai berikut:
1) Analisis Kurikulum

Tahap ini bertujuanuntuk menentukan materi-materi yang digunakan dalam
media. Pada penelitian ini Peneliti memilih empat sekolah yaitu SMP Negeri 8
Pekanbaru, SMP Negeri 9 Pekanbaru, SMP Negeri 21 Pekanbaru, dan SMP Negeri
35 Pekanbaru yang menggunakan Kurikulum 2013. Pada tahap ini Peneliti
melakukan analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
pada kurikulum 2013.

Tabel 8. Menyajikan analisis Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar dari materi
sistem sirkulasi.

Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi Dasar (KD)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya.

1. Mengagumi keteraturan kompleksitas
ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan
kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan
peranan manusia dalam lingkungan serta
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran
agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan ‘menghayati perilaku
jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi

secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan,
keluarga, sekolah, masyarakat dan

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
dan kawasan regional.

2. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur
terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung
jJjawab; dan peduli dalam observasi dan
eksperimen, berani dan santun dalam
mengajukan pertanyaan dan
berargumentasi, peduli lingkungan, gotong
royong, bekerja sama, cinta damai,
berpendapat secara ilmiah dan Kkritis,
responsive, dan proaktif dalam setiap

tindakan  dan  dalam melakukan
pengamatan dan percobaan di dalam
kelas/laboratorium  maupun di  luar

kelas/laboratorium.

3. Memahami dan menerapkan
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat
teknis dan spesifik sederhana berdasarkan

3. Menganalisis hubungan antara struktur
jaringan penyusun organ pada sistem
sirkulasi dan mengaitkannya dengan
bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan
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Kompetensi Inti (K1)

Kompetensi Dasar (KD)

rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

mekanisme  peredaran  darah  serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi
pada sistem sirkulasi manusia melalui
studi literature, pengamatan, percobaan,
dan simulasi.

Materi yang akan Peneliti integrasikan dengan komik edukasi IPA adalah materi IPA
khususnya sistem sirkulasi. Ini sesuai dengan KI 3 yang mengacu padaaspek kognitif
atau pengetahuan peserta didik. Pada Kl 3 aspek kognitifnya diturunkan pada KD 3.7.

4. Menunjukkan keterampilan™menalar;
mengolah, dan menyaji' secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif, dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang teori.

4. Menyajikan karya dalam bentuk laporan
tertulis tentang.jenis-jenis golongan darah
pada manusia.

2) Analisis Peserta didik

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik dari empat sekolah dan hasil

wawancara dengan guru IPA yang bersangkutan. Peneliti dapat menyimpulkan

beberapa karakteristik peserta didik dalam pembelajaran IPA antara lain:

a) Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran.

b) Peserta didik sulit memahami materi sistem sirkulasi terutama pada bagian

mekanisme sistem sirkulasi yang disebabkan minimnya ilustrasi dalam

sumber maupun media pembelajaran.

c) Adanya sebagian peserta didik kurang tertarik terhadap mata pelajaran IPA

dan sebagiannya menyukai pelajaran IPA.

d) Media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar

kurang bervariatif dan belum adanya media pembelajaran berbasis komik

edukasi yang diintegrasikan dalam kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan karakteristik peserta didik tersebut maka dibutuhkan suatu

media pembelajaran untuk mengatasi

permasalahan yang ada dan untuk

membangkitkan motivasi pembelajaran IPA di kelas. Oleh karena itu Peneliti
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mengembangkan media pembelajaran visual berbasis komik edukasi IPA. Adapun
tujuan dari pengembangan media pembelajaran tersebut, selain untuk memberikan
motivasi, media pembelajaran juga dapat meminimalisir peran guru dalam
lebih aktif dalam

pembelajaran sehingga diharapkan peserta didik _ akan

observasi, waw : - d i'Pekanbaru. Berdasarkan
kajian pustaka : : ’ agal sumber kajian
maka pene S al nedia pembelajaran.
Berdasarkan ha )Servasi wawancara de pada empat sekolah
diketahui bz |

a)

pembelajaran visual berbasis komik'e IPA pada materi sistem sirkulasi.

4) Analisis Tugas

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA dapat
diperoleh informasi bahwa penyelesaian masalah di setiap sekolah memiliki
kesamaan. Analisis kebutuhan yang dilakukan di SMP Negeri 8 Pekanbaru sama
dengan di SMP Negeri 9, 21 dan 35 Pekanbaru yaitu dengan cara pemberian tugas
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rumah (PR) berupa menjawab pertanyaan dari buku siswa atau LKS dan membuat

makalah yang bersumber dari media cetak dan internet.
b. Perencanaan (Design)

Tujuan dari tahap perencanaan (design) menentukan bagaimana media akan
dirancang seara utuh sesuai dengan materi pokok, kemudian menyusun tujuan
pembelajaran yang akan dirancang menjadi media. Media yang dikembangkan
disesuaikan dengan KI dan:KD'Kurikulum 2013'pada materi sistem sirkulasi untuk
siswa kelas VIII SMP/MTs. Media pembelajaran yang akan dibuat terdiri dari kata
pengantar, daftar isi, panduan penggunaan, tujuan pembelajaran, peta konsep,
materi, dan kesimpulan. Isi media pembelajaran dibuat sesuai dengan Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar yang terdapat dalam Kurikulum 2013. Media
pembelajaran yang dibuat menggunakan bahasa Indonesia dan disertai dengan
ilustrasi komik. Produk yang dihasilkan berbentuk booklet pembelajaran IPA
berupa komik. Media yang dikembangkan disesuaikan dengan Kl dan KD
Kurikulum 2013 pada materi sistem sirkulasi untuk kelas VI SMP/MTs. Media
pembelajaran yang akan dibuat terdiri dari tujuan_ pembelajaran, peta konsep,
materi, dan kesimpulan. Isi media pembelajaran dibuat sesuai dengan Kl dan KD
yang terdapat dalam Kurikulum 2013. Media pembelajaran yang dibuat
menggunakan bahasa Indonesia, full color, dan dengan ukuran panel komik 17,7
cm x 11,2 cm. Produk yang dihasilkan menggunakan Photoshop CS 6 dan Paint
Tool SAI dalam format sai dan png. Susunan media pembelajaran komik edukasi

IPA materi sistem sirkulasi pada Kurikulum 2013 disusun mencakup:

1) Cover dan judul media pembelajaran

2) Kata pengantar

3) Daftar isi

4) Panduan penggunaan media pembelajaran
5) Tujuan pembelajaran

6) Peta konsep

7) Materi
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8)
9)

Kesimpulan

Biografi Penulis

c. Pengembangan (Development)

Tujuan dari tahap pengembangan-adalah untuk menghasilkan media

pembelajaran yang layak setelah revisi berdasarkan masukan para ahli dan data

respon terbatas oleh peserta didik. Langkah-langkah pengembangan media

pembelajaran visual berbasis ‘komik edukasi TPA'materi sistem sirkulasi ini terdiri

dari:

1)

2)

3)

Validasi media pembelajaran oleh validator. Pada tahap validasi ini tim ahli
yang terlibat adalah ahli materi yang dilakukan oleh guru IPA SMP yang
mengajar di kelas VIII. Adapun nama para validator adalah sebagai berikut:

a) Drs. Mardani (guru IPA kelas VIII SMP Negeri 35 Pekanbaru)

b) lvo Monalisa, S.Si (guru IPA kelas VIII SMP.Negeri 35 Pekanbaru)

c) Elianur, B. A (guru IPA kelas V111 SMP Negeri 21 Pekanbaru)

d) Syakdiah, S.Pd (guru IPA kelas VIII SMP Negeri 8 Pekanbaru)

e) Asnetti, S.Pd (guru IPA-Kelas VIIIFSMP Negeri 9 Pekanbaru).

Validasi media pembelajaran oleh validator. Pada tahap validasi ini ahli yang
terlibat adalah ahli pembelajaran. Adapun nama validator adalah sebagai
berikut:

a) Dr. Wan Syafii, M. Si

Validasi media pembelajaran oleh validator. Pada tahap validasi ini tim ahli
yang terlibat adalah ahli media (Dafrizal Samsudin, M. Soc. Sc., PhD dan Dr.
Fatmawati, S. IP., M.M).

Revisi media pembelajaran berdasarkan masukan dari para pakar saat validasi.
Pada tahap ini Peneliti melakukan revisi dikarenakan menurut validator ahli
materi (Drs. Mardani, lvo Monalisa, S.Si, Elianur, B. A, Syakdiah, S.Pd, dan
Asnetti, S.Pd) validator ahli pembelajaran (Dr. Wan Syafii, M. Si) dan validator
ahli media (Dafrizal Samsudin, M. Soc. Sc., PhD dan Dr. Fatmawati, S.IP.,
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M.M) media telah layak diuji cobakan dengan revisi. Namun Peneliti hanya
memperbaiki sesuai dengan saran yang diberikan.

4) Uji coba terbatas dengan menyebarkan angket respon peserta didik. Pada tahap
ini diambil 10 sampel peserta didik dari tiap sekolah yang terdiri dari empat
sekolah. Empat sekolah tersebut terdiri dari SMP Negeri 8 Pekanbaru, SMP
Negeri-9 Pekanbaru, SMP Negeri 21 Pekanbaru, dan SMP Negeri 35
Pekanbaru. Pada uji coba terbatas ini sampel peserta didik yang digunakan

adalah peserta didik yang-tetah' mempelajari'materi sistem sirkulasi.
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Validasi Media Pembelajaran Oleh Para Ahli

Tahap ini merupakan tahap validasi media pembelajaran visual berupa
komik edukasi IPA oleh ahli materi (Drs. Mardani, Ivo Monalisa, S. Si, Elianur, B.
A, Syakdiah, S. Pd, Asnetti, S. Pd). Hasil analisis terhadap validasi yang dilakukan
para ahli digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi media
pembelajaran visual berupa komik edukasi IPA yang sedang dikembangkan.
Apabila media pembelajaran- yang "dikembangkan sudah-memenuhi kriteria
kelayakan (sangat layak), maka media pembelajaran visual berupa komik edukasi
IPA layak untuk digunakan. Validasi dilakukan oleh Peneliti pada tanggal 15- 30
Maret 2019 (ahli materi), tanggal 27 Maret sampai 8 April 2019 (ahli
pembelajaran), tanggal 30 Maret sampai 11 April 2019 (ahli media), tanggal 26
April sampai 1 Mei 2019 untuk respon siswa. Hasil validasi media pembelajaran

visual komik edukasi IPA adalah sebagai berikut:
a. Hasil Validasi Media Pembelajaran Oleh Ahli Materi

1) Drs. Mardani (guru IPA kelas VIII SMP Negeri 35 Pekanbaru)

2) lvo Monalisa, S.Si (guru IPA kelas VIII SMP Negeri 35 Pekanbaru)
3) Elianur, B. A (guru IPA kelas VIII SMP Negeri 21 Pekanbaru)

4) Syakdiah, S.Pd (guru IPA kelas VIII SMP Negeri 8 Pekanbaru)

5) Asnetti, S.Pd (guru IPA kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru).
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Validasi media pembelajaran oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui
pendapat ahli materi sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas
media pembelajaran. Validasi media pembelajaran oleh ahli materi dilihat dari
aspek kelayakan isi. Validasi materi dilakukan dengan cara memberikan hard copy
atau booklet komik edukasi IPA;. materi yang.disajikan dalam media pembelajaran
untuk dilihat dan. dinilai serta memberikan lembar validasi materi.. \Validasi oleh
ahli materi dilihat dari aspek materi, kebahasaan, penyajian dan tampilan
menyeluruh. Hasil validasi.media pembelajaran visual berupa komik edukasi IPA

oleh ahli materi disajikan pada Tabel 9. di bawah ini.

Tabel 9. Rata-rata Hasil Validasi Media Pembelajaran Visual Berupa Komik
Edukasi IPA Oleh Ahli Materi

No Nama Persentase Kelayakan Aspek (%) Rata- Tingkat
Validator Al A2 A3 A4 rata (%) | Kelayakan
1 MR 90% 91,6% | 88,88% 100% 92,47% Sangat Layak
2 IM 86,67% 75% 88,88% 100% 87,6% Sangat Layak
3 EN 90% 91,6% 100% 100% 95,4% Sangat Layak
4 SY 86,67% 91,6% 88,88% 100% 91,76% Sangat Layak
5 AS 80% 75% 77,78% 100% 83,19% Sangat Layak
Rata-rata (%) 86,22%. | 84,96% | 88,84% 100% 90,08% Sangat Layak
Sumber: Data Peneliti.
Keterangan:
MR = Drs. Mardani Al : aspek materi
IM = lvo Monalisa, S. Si A2 » aspek kebahasaan
EN  =Elianur, B. A A3 . aspek penyajian
SY = Syakdiah,S. Pd A4 aspek tampilan menyeluruh

AS = Asnetti, S. Pd

Berdasarkan penilaian dari validator ahli materi dapat dilihat memiliki
tingkat kelayakan yaitu sangat layak. Secara rinci hasil analisis kelayakan komik
edukasi IPA dapat dilihat pada Tabel 9. secara keseluruhan tingkat kelayakan untuk
komik edukasi IPA adalah sangat layak dan dapat digunakan tanpa revisi dengan
rata-rata persentase sebesar 90,08% dengan kategori sangat valid.

Masukan dan saran dari validator ahli materi dianalisis oleh peneliti untuk
mengadakan perbaikan pada komik edukasi IPA yang dikembangkan. Ahli materi

menyarankan sebagai berikut :
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Tabel 10. Saran Validator Materi Saat Validasi Komik Edukasi IPA (Drs.

Mardani)
No | Saran Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 ferbalkl kata § DAFTAR 181
Pertemuan 1
PERTEMUAN 1
2

Masukan dan saran dari validator ahli materi dianalisis oleh peneliti untuk

mengadakan perbaikan pada komik edukasi IPA yang dikembangkan. Ahli materi

menyarankan sebagai berikut :
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Tabel 11. Saran Validator Saat Validasi Komik Edukasi IPA (Ivo Monalisa, S. Si)

No

Saran Validator

Pada kesimpulan

Apersepsi
mengenai
keterkaitan dengan
materi sebelumnya
belum tersedia di
dalam konten
komik edukasi IPA
hendaknya
ditambahkan
apersepsi mengenai
keterkaitan dengan
materi sebelum
sistem sirkulasi
(sistem
pencernaan).

Sumber: Data Peneliti

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Masukan dan saran dari validator ahli materi dianalisis oleh peneliti untuk
mengadakan perbaikan pada komik edukasi IPA yang dikembangkan. Ahli materi

menyarankan sebagai berikut :

Tabel 12. Saran Validator Sa idasi Komi oy IPA (Elianur, B. A)

No | . Saran | ebe e .ﬁ!' =$ 1 Revisi
bt ¥a

1 e

2

rambut co
agak kemerahar
hendaknya wa
rambut diganti
menjadi hitam
atau disarankan

diberikan jilbab

agar lebih sopan.

Sumber: Data Peneliti
Masukan dan saran dari validator ahli materi dianalisis oleh peneliti untuk
mengadakan perbaikan pada komik edukasi IPA yang dikembangkan. Ahli materi

menyarankan sebagai berikut :
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Tabel 13. Saran Validator Saat Validasi Komik Edukasi IPA (Syakdiah, S. Pd)

No | Saran Validator

1 Contoh yang
digunakan dalam
menerangkan

kelainan pada sistem
sirkulasi hen
ditamb

DAl

~

naNee “'ﬁ’ .

Ee]
@D

‘\a@n@%ﬁt

/

menyarankan sebagai berikut :

Sumber: T ’Fe

2o S
%,

Masukan dan sg

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

&

o
<
&>

<r
, ateri dianalisis oleh peneliti untuk
LTS, St
mengadakan perbaikan pada Qﬂ@ -

yang dikembangkan. Ahli materi
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Tabel 14. Saran Validator Saat Validasi Komik Edukasi IPA (Asnetti, S.Pd)

No Saran Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1 Apersepsi yang
menjelaskan
mengenai_im
sebelur

o

BAGIAN 2 —————————— =

Pada ilustrasi
mekanisme
peredaran darah
besar, penjelasan
organ-organ dan
nama pembuluh
darah harus
ditambahkan.
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No Saran Validator Sebelum Revisi | Sesudah Reuvisi

4. Penggunaan contoh
seseorang yang
gampang marah
memiliki keterkaitan
dengan penyaki
hipertensi he
diperbai

"ég,
iz
5

TS

au adalah dosen

FKIP Universitas Riau. i ahli pembelajaran
j sebagai dasar dalam
Validasi

komik edukasi IPA oleh ahli pe disajikan pada Tabel 15 di bawah ini.

Tabel 15. Rata-rata Hasil Validasi Media Pembelajaran Visual Berupa Komik
Edukasi IPA Oleh Ahli Pembelajaran (Dr. Wan Syafii, M. Si).

No Aspek Persentase Tingkat
Kelayakan (%) Kelayakan

1 Kebahasaan 83. 33% Sangat Layak

2 Materi 100 % Sangat Layak

3 Strategi Pembelajaran 100 % Sangat Layak

4 Kegunaan 75 % Sangat Layak

Rata-Rata Validasi Komik Edukasi IPA 89. 58% Sangat Layak

Sumber: Data Peneliti.
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Berdasarkan penilaian dari validator ahli pembelajaran dapat dilihat
memiliki tingkat kelayakan yaitu sangat layak. Secara rinci hasil analisis kelayakan

komik edukasi IPA dapat dilihat pada Tabel 15. Secara keseluruhan tingkat

kelayakan untuk komik edukasi IPA adalah sangat layak dan dapat digunakan tanpa

1) Dafrizal Samsudin, M.
2) Dr. Fatmawati, S. IP., M. M

Validasi media pembelajaran oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui
pendapat ahli media sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas
media pembelajaran. Validasi pembelajaran oleh ahli media dilakukan dengan cara
memberikan hard copy atau booklet komik edukasi IPA serta memberikan lembar

validasi media. Validasi oleh ahli pembelajaran dilihat dari aspek kebahasaan,
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penyajian, dan tampilan menyeluruh. Hasil validasi media pembelajaran visual

berupa komik edukasi IPA oleh ahli media disajikan pada Tabel 17 di bawah ini.

Tabel 17. Rata-rata Hasil Validasi Media Pembelajaran Visual Berupa Komik

Edukasi IPA Oleh Ahli.Media.
No Na Tingkat
V S 0 ayakan
1 % . t Layak
2 ’ Z\%&Fﬁigg% , Py at Layak
Rata-r T7% % |“83(7 at Layak
Sumber: i
Keteranga
DS =D u ) aan
FM =D i AL an
- A3 n menyeluruh
Berdasarkan p _'daf}i' a th_ah at dilihat memiliki
tingkat kela yaitu sangat lays \rari il is-kelayakan komik
edukasi IPA ilihat p gkat kelayakan
untuk komik d kan tanpa revisi

dengan rata-r

3675

Masuka
mengadakan perb

menyarankan sebagai

Tabel 18. Saran Validator Saat Vali
M. Soc. Sc., PhD)

at valid.

oleh peneliti untuk

bangkan. Ahli media

mik Edukasi IPA (Dafrizal Samsudin,

No | Saran Validator
1 Penggunaan kata
tidak baku seperti
“Nggak”, “Dong”,
“Gitu”, “Ganggu”,
“Deh”, “Makasih”
diganti dengan kata
yang baku atau
sesuai dengan
EYD.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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No | Saran Validator

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

2 Pada halaman tujuh

murid-murid dan
guru di kelas

namun tidak ada
gambar m
murid, di

NNV,

SN HEE RN

)

%

WA

4 | llustrasi siswid
dalam komik
edukasi IPA yang
tampilannya tidak
berhijab hendaknya
diganti dengan
ilustrasi siswi yang
berhijab

terdapat dialog bagi

..,.“

BAGIAN 2

y

Sumber: Data Peneliti.

51



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

1 vdwnyo(]

1
.

Iy disay yejepe

Masukan dan saran dari validator ahli media dianalisis oleh peneliti untuk

mengadakan perbaikan pada komik edukasi IPA yang dikembangkan. Ahli media

menyarankan sebagai berikut :

Tabel 19. Sara dator Saa idasi Komik Edukasi | Dr., Fatmawati, S. IP.,
M.M) RN ] 115\ Ml VR
No [ ‘Sara belum R evisi
b @ o,
te pan
sel ggy
dipersing
2
”
’
2 'IE, er
3 Dalam setiap SHTEM PERFDARA OARA EECIR
adegan atau panel
hendaknya
dilakukan
penonjolan pada
bagian tertentu
saja
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No Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Validator
4 Pemilihan warna gAcIAN 2
kurang

menarik/beragam

ng berada di
: C jumlah peserta
didik yang erluk l ba as terhadap media

ahli materi, ahli pembelajaran dan ahli'media. Instrumen untuk peserta didik berisi
22 pernyataan yang terdiri dari empat aspek yaitu aspek motivasi, aspek
kemudahan, aspek kemanfaatan, dan aspek kemenarikan. Uji coba dilakukan
dengan cara memberikan kesempatan pada peserta didik untuk melihat media
pembelajaran visual komik edukasi IPA yang disajikan dalam bentuk hard copy
atau booklet, kemudian memberikan penilaian tertulis terhadap media pembelajaran

pada angket yang telah tersedia. Hasil uji coba skala terbatas meliputi: hasil
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tanggapan peserta didik tentang media pembelajaran yang dikembangkan. Data

selengkapnya disajikan pada Tabel 20.

Tabel 20. Rata-rata Hasil Uji Coba Terbatas Media Pembelajaran Visual Berupa
Komik Edukasi IPA oleh Peserta Didik

No Aspek Persentase Kelayakan (%) Rata- Tingkat
Penilaian SE1 bEY = ¥ SE4 |rata(%) | Kelayakan
1 Motivasi 82,77% | 78,88% | 89,44% | 85,00% | 84,02% Sangat Layak
2 Kemudahan | 88,33% | 91,66%. |,.95,00% | 91,66% | 91,66% Sangat Layak
3 | Kemanfaatan | 84,99% | '84,99% |“92,08% -, .90,00% 88,01% Sangat Layak
4 | Kemenarikan | 88,36% | 81,66% | 90,83% |“83,33% | 86,03% | Sangat Layak
Rata-rata (%) 86,11% | 84,29% | 91,83% | 87,49% | 87,43% Sangat Layak

Sumber data Peneliti.

Keterangan:

SE 1 : SMP Negeri 8 Pekanbaru
SE 2: SMP Negeri 9 Pekanbaru
SE 3: SMP Negeri 21 Pekanbaru
SE 4: SMP Negeri 35 Pekanbaru

Berdasarkan Tabel 20. Dapat diketahui bahwa rata-rata persentase respon
peserta didik pada empat sekolah secara keseluruhan adalah 87,43% dan memiliki
tingkat kelayakan menunjukkan kepada kategori Sangat Layak. Adapun rincian dari
tiap sekolah adalah sebagai berikut:'SEL mendapatkan persentase sebesar 86,11%.
Nilai ini menunjukkan bahwa peserta didik menanggapi baik penggunaan media
pembelajaran visual berbasis komik edukasi IPA pada materi sistem sirkulasi. SE2
sebesar 84,29%. Nilai ini menunjukkan bahwa peserta didik menanggapi baik
penggunaan media visual berbasis komik edukasi IPA pada materi sistem sirkulasi.
SE3 sebesar 91,83%. Nilai ini menunjukkan bahwa peserta didik menanggapi baik
penggunaan media pembelajaran visual berbasis komik edukasi IPA pada materi
sistem sirkulasi. SE4 sebesar 87,49%. Nilai ini menunjukkan bahwa peserta didik
menanggapi baik penggunaan media pembelajaran visual berbasis komik edukasi
IPA pada materi sistem sirkulasi. Berikut komentar/saran dari peserta didik pada
Tabel 21., Tabel 22., Tabel 23., dan Tabel 24.
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Tabel 21. Komentar/saran Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Visual
Berbasis Komik Edukasi IPA oleh SMP Negeri 8 Pekanbaru

No Subjek Uji Coba Komentar/saran

1 Alysa Fazira (Ag) Sebaiknya di dalam kemik dijelaskan lebih banyak
mengenai kelainan-kelainan. pada sistem sirkulasi
darah.

2 Ghina Rahmayani Putri | Menurut saya komik edukasi ini sudah bagus dan

(B1) dapat membantu dalam pelajaran.

3 Grace Tiana Widia (C:) | Komik. edukasi IPA tentang sistem sirkulasi ini
membuat “saya /lebih . mengerti akan materi dengan
gambar ilustrasi yang menarik.

4 Leonny Novirentina. M | Saya menyarankan bahasa dan gambar yang

(D1) digunakan dalam komik harus dapat membuat
pembaca lebih mudah memahami materi.

5 Mayada Putri Mingka | Belajar dengan menggunakan komik dapat mudah

(Ea) untuk memahami materi sistem sirkulasi, komik
sangat menarik untuk meningkatkan minat belajar.

6 M. Fajar Aryo Dwi Putro | Komik ini sangat bagus untuk membantu saya dalam

(F1) mempelajari IPA dengan lebih mudah, untuk saran
saya ada beberapa panel komik yang kurang jelas
untuk dibaca.

7 Ririn Nurul Najmi (G1) | Penyampaian materi-materi tentang sistem sirkulasi
sudah bagus dan gambarnya mudah dipahami hanya
saja karakter komik kurang menarik.

8 Safira Sonia Efendi (H1)~ ,Komik edukasi=IPA ini sangat menarik dan sangat
mudah. [dipahami, tetapi akan lebih baik jika
ditambah banyak variasi selain materi sistem
sirkulasi.

9 Sunkas Zoorlanda (1) Dalam komik pada karakter Nana dan Tasya lebih
dominan, sebaiknya karakter lain perlu ditambahkan.

10 | Zikri Fathan Armadovel | Komik ini sangat bagus karena saya lebih mengerti

(J1) dan memahami komik ini karena terdapat gambar
dan pengertiannya.

Sumber: Data Peneliti.

Tabel 22. Komentar/saran Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Visual
Berbasis Komik Edukasi IPA oleh SMP Negeri 9 Pekanbaru

No

Subjek Uji Coba

Komentar/saran

1

Adriansyah Saputra (A2)

Pada bagian kata perkata sudah bagus pada bagian
gambarnya juga sudah bagus hanya saja gambar
mata pada karakter komik tolong dibuat lebih
konsisten.

(&)

2 Alya Febrianti (B>) Menurut saya komik ini akan lebih bagus jika materi
sistem sirkulasi lebih dibahas mendetail.
3 Aurelia Nurkhalizah L. | Buku komik edukasi IPA ini sangat mudah dipahami

dan diingat dan membuat saya tahu tentang sistem

55




No

Subjek Uji Coba

Komentar/saran

sirkulasi seperti golongan darah, organ sistem
sirkulasi dan lain-lain.

M. Nusdal Edison (D)

Saran saya penggunaan katanya lebih dipersingkat
agar orang lebih mudah memahami isi komik ini dan
dapat memahami jalan.cerita komik ini.

Michael Jaya (E2)

Saran saya supaya gambarnya lebih diperjelas dan
kata-katanya lebih singkat.

Mitra Auliya Maulana
(F2)

Tanda baca pada komik ini agak kurang jelas dan
saya kurang mengetahui siapa saja yang berdialog
karena balon dialognya kurang beraturan.

Nur Annisa R (G2)

Buku komik.ini'sangat menarik gambarnya, di dalam
komik in juga terdapat gambar-gambar tentang
sistem sirkulasi yang sangat jelas dan di buku komik
ini kita bisa lebih mudah belajar tentang sistem
sirkulasi.

Putri Ayu Azzahra (H.)

Komik edukasi IPA sangat mudah dipahami dan bisa
menambah ilmu pengetahuan, dan membuat Kita
mengerti tentang sistem sirkulasi.

9

Siti Nurilahi Hayati (1)

Tata letak balon percakapan kurang teratur, dan
bahasa latin harus lebih dijelaskan lebih lanjut.

10

Zikry Rachmadi Y (J2)

Kata atau kalimat yang dipakai sudah baik, tetapi
kurang tertarik untuk membacanya.

Sumber: Data Peneliti.

Tabel 23. Komentar/saran Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Visual
Berbasis Komik Edukasi IPA,oleh SMP Negeri 211Pekanbaru

No

Subjek Uji Coba

Komentar/saran

1

Bagas Perwira (As)

Komik 'ini membuat saya lebih cepat memahami
materi tentang sirkulasi darah, golongan darah.

Berliana Ananta (Bs)

Saran saya hanya komik ditambah dengan kata-kata
yang menarik dan_membujuk agar pembaca tidak
basan dan pilihan warnanya harus dibuat lebih cerah.

Fernanda Ericha (Cs)

Saya senang membaca komik edukasi IPA in karena
bahasa yang digunakan sangat mudah diingat
dibandingkan membaca buku-buku paket lainnya
yang membosankan dan komik ini menggunakan
gambar sehingga kita dapat mengetahui organ-organ
dalam sistem sirkulasi dengan mudah.

Ikhsan Permana (Ds)

Meningkatkan dan berusaha menjelaskan suatu hal
dengan cara yang mudah dipahami dan cara
penyampaian yang singkat dan mudah dimengerti,
sedangkan gambarnya sudah bagus.

M. Gema Ramadhan (Ez)

Setelah membaca komik ini saya dapat memahami
materi sirkulasi dengan lebih cepat. Sebaiknya
penggunaan bahasa dibuat lebih singkat.
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Subjek Uji Coba

Komentar/saran

Mutiara Maharani (ls)

Komiknya sudah bagus, saat membaca mudah
dimengerti sarannya lebih bagus jika ditambahi
humor.

Novia Ramadhani (Fs)

Ceritanya sudah bagus hanya saja kurang menarik,
sebaiknya ditambahi shumor dan jangan terlalu
tertumpu pada.materi ‘sehingga menyebabkan
kejenuhan.

Tyo Aditya (Gs)

Saran saya pada bagian 7 tulisan agak diperbesar
karena font terlalu kecil.

Vivi Anggraini (Hs)

Saya _sangat suka dengan temanya dan dapat
dipahami~'dengan .sekali baca. Tetapi ceritanya
kurang lengkap

10

Yanti Adelia Br Lubis
(Js)

Komik edukasi IPA ini sangat menarik karena selain
berbeda dengan buku lain, komik ini memuat materi
dan gambar serta pendelasan yang sangat mudah
diingat dan dipahami.

Sumber: Data Peneliti.

Tabel 24. Komentar/saran Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Visual
Berbasis Komik Edukasi IPA oleh SMP Negeri 35 Pekanbaru

No

Subjek Uji Coba

Komentar/saran

1

Alif Vadira (A.)

Komik edukasi IPA tentang sirkulasi darah memiliki
kelebihan berupa gambar yang mudah dipahami dan
membuat saya ingin membacanya lagi namun dalam
mengingat

materi di dalam komik tetap membutuhkan waktu.

Amelia Swastika (Ba)

Setelah saya membaca komik edukasi IPA, saya
dapat memahami tentang sistem sirkulasi. Komik ini
sangat mudah dimengerti sehingga saya bisa
mengetahui tentang sistem sirkulasi.

Andhika Eko Satiyo.(C.)

Cerita komiknyasangat bagus terutama gambar yang
sangat menarik membuat saya semangat untuk
membaca komik IPA ini.

Bunga Sakhira A (D4)

Karena gambar yang ada di dalam komik membuat
saya paham dari organ sistem sirkulasi.

Habil Ardiansyah (Ea)

Cukup setuju karena mengingat pelajaran IPA yang
disajikan dalam bentuk komik lebih mudah dan
membutuhkan waktu yang singkat.

M. Gilang Syaputra (Fs)

Komik edukasi IPA mengenai sistem sirkulasi lebih
efektif untuk siswa mempelajari sistem sirkulasi.

Nayla Andhara Aglianti
(Ga)

Komik sangat baik untuk menarik perhatian orang.

Raka Abyanda (Ha)

Di bagian gambarnya kurang menarik sebaiknya
ditambahkan komedi.

Sintia Yuliana Putri (l4)

Komik edukasi IPA ini sangat menarik untuk dibaca
karena ada berbagai penjelasan dan gambar yang
menyertai komik.
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No Subjek Uji Coba Komentar/saran
10 | Waafzah (J4) Dengan membaca sistem sirkulasi berbentuk komik
lebih mudah dipahami.

Sumber: Data Peneliti.

Berdasarkan_data uji coba terbatas (Tabel.20.)'dari empat sekolah yang
diujicobakan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran visual berbasis komik
edukasi IPA yang dikembangkan Peneliti sudah sangat layak digunakan dengan
kriteria sangat layak dan mendapatrespon:positif dari peserta didik. Dapat dilihat
bahwa persentase hasil, uji 'coba terbatas peserta didik tiap sekolah berbeda-beda.
Berdasarkan Tabel 20. Dapat dilihat bahwa respon yang tertinggi terdapat pada
respon peserta didik di SE3 sebesar 91,52%, kemudian SE4 sebesar 88,53%, SE1
85,12%, dan terakhir adalah SE2 82, 73%. Namun dalam hal ini Peneliti juga harus
memperhatikan saran atau komentar yang diberikan peserta didik agar media

pembelajaran yang dikembangkan lebih baik lagi.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil ‘penelitian ini merupakan hasil dari prosedur
pengembangan media pembelajarans Hasi, pengembangan ini menghasilkan suatu
produk yang dikembangkan dan diujicoba terbatas dengan angket respon peserta
didik yaitu media pembelajaran visual berbasis komik edukasi IPA. Langkah-
langkah pengembangan ini malalui tiga tahapan yaitu tahap analisis (analyze), tahap
perancangan (design), ‘dan _tahap pengembangan.(development). Penelitian ini
dilakukan di empat sekolah yaitu:. SMP Negeri 8 Pekanbaru, SMP Negeri 9
Pekanbaru, SMP Negeri 21 Pekanbaru, dan SMP Negerei 35 Pekanbaru pada kelas
delapan. Media pembelajaran dirancang sesuai dengan silabus Kurikulum 2013,
dan juga menggunakan buku referensi berupa buku pelajaran IPA kelas delapan
yang terdapat materi sistem sirkulasi, serta jurnal yang relevan. Sebelum produk
diuji coba terbatas kepada peserta didik Peneliti melakukan validasi dengan delapan
orang ahli sebagai lima orang ahli materi, satu orang ahli pembelajaran, dan dua

orang ahli media.
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Validasi yang dilakukan sangat berguna bagi peneliti dengan tujuan agar
peneliti dapat mengetahui kesalahan-kesalahan dan kekurangan yang terdapat di
dalam modul serta mendapatkan saran-saran agar media pembelajaran visual
berbasis komik edukasi_IPA yang dihasilkan teruji kelayakannya sebagai media
pembelajaran. Pengembangan-media pembelajaran visual berbasis komik edukasi
IPA bertujuan untuk memperoleh kelayakan dan tanggapan mengenai media
pembelajaran yang layak sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Tahap selanjutnya akan diuratkan tentang kelayakan komik edukasi IPA yang
meliputi validasi (ahli materi, pembelajaran dan ahli media) dan hasil uji coba

terbatas pada mahasiswa.
4.3.1 Validasi Media Pembelajaran

Berikut ini akan dijelaskan hasil kelayakan media pembelajaran berbasis

komik edukasi IPA oleh para ahli dan peserta didik.
a. Validasi Media Pembelajaran

1) Ahli Materi

Ahli materi menitik beratkan penilaiannya pada aspek kelayakan konten
komik edukasi IPA. Ahli materi yang menjadi validator produk yang dikembangkan
adalah Drs. Mardani (guru IPA SMP Negeri 35 Pekanbaru), Ivo Monalisa, S. Si
(quru IPA SMP Negeri 35 Pekanbaru), Elianur B. A" (guru IPA SMP Negeri 21
Pekanbaru), Syakdiah, S. Pd (guru IPA SMP Negeri 8 Pekanbaru), dan Asnetti, S.
Pd (guru IPA SMP Negeri 9 Pekanbaru). Hasil validasi pada ahli materi meliputi
empat aspek yaitu : aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian dan aspek
tampilan menyeluruh. Uraian hasil validasi komik edukasi IPA pada materi sistem
sirkulasi adalah sebagai berikut :

a) Aspek materi

Pada aspek ini terdiri atas 10 indikator yaitu:
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1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Relevansi isi komik dengan Kompetensi Dasar (KD), Tujuan Pembelajaran
(TP) dan Kurikulum.

Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuan

Kejelasan topik pembelajaran

Keruntutan materi

Keterkaitan contoh materi dengan kondisi yang ada di lingkungan sekitar.
Ketepatan dialog/teks cerita dengan materi

Muatan aspek kognitif,.afektif,'dan psikomotorpada materi yang disampaikan
Materi sistem sirkulasi memberikan apersepsi siswa pada materi sebelumnya
Kesesualan tingkat kesulitan materi dengan perkembangan kognitif siswa
SMP/MTs kelas V111

10) Ketepatan materi dengan contoh untuk mengembangkan kemandirian belajar

peserta didik.

Pada aspek materi pengembangan komik edukasi IPA diperoleh persentase

kelayakan validasi oleh Drs. Mardani dengan rata-rata 90% dengan kategori sangat

valid, lvo Monalisa, S. Si dengan rata-rata 86,67% dengan kategori sangat valid,

Elianur, B. A dengan rata-rata‘90% dengan kategori sangat valid, Syakdiah, S. Pd

dengan rata-rata 86,67% dengan kategori sangat valid, dan Asnetti, S. Pd dengan

rata-rata 80% dengan kategori sangat valid.

b) Aspek Kebahasaan

Pada aspek ini terdiri atas empat indikator yaitu:

1) Ketepatan istilah
2) Kemudahan memahami alur materi melalui penggunaan bahasa
3) Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa

4) Keterpahaman siswa terhadap pesan

Pada aspek kebahasaan pengembangan komik edukasi IPA diperoleh persentase

kelayakan validasi oleh Drs. Mardani dengan rata-rata 91,60% dengan kategori

sangat valid, lvo Monalisa, S. Si dengan rata-rata 75% dengan kategori sangat valid,

Elianur, B. A dengan rata-rata 91,60% dengan kategori sangat valid, Syakdiah, S.

60



Pd dengan rata-rata 91,6% dengan kategori sangat valid, dan Asnetti, S. Pd dengan
rata-rata 75% dengan kategori sangat valid.

c) Aspek Penyajian
Pada aspek.ini terdiri-atas tiga indikator yaitu:

1) Penyajian ilustrasi yang terdapat dalam media komik edukasi IPA menarik
dan sesuai dengan materi yang dibahas

2) Penyajian gambar:tokoh yang terlibat ‘dalam, komk edukasi IPA mampu
menarik perhatian peserta didik dan dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi sistem sirkulasi

3) Kejelasan alur cerita yang mendukung untuk memahami materi

Pada aspek penyajian pengembangan komik edukasi IPA diperoleh persentase
kelayakan validasi oleh Drs. Mardani dengan rata-rata 88,88% dengan kategori
sangat valid, Ivo Monalisa, S. Si dengan rata-rata 88,88% dengan kategori sangat
valid, Elianur, B. A dengan rata-rata 100% dengan kategori sangat valid, Syakdiah,
S. Pd dengan rata-rata 100% dengan kategori sangat valid, dan Asnetti, S. Pd
dengan rata-rata 77,78% dengan kategori-sangat.valid.

d) Aspek Tampilan Menyeluruh

Pada aspek ini terdiri atas satu indikator yaitu Cover komik edukasi IPA
menarik dan mampu mewakili materi yang dibahas dalam komik edukasi IPA. Pada
aspek tampilan menyeluruh pengembangan komik edukasi IPA diperoleh
persentase kelayakan validasi oleh Drs."Mardani dengan rata-rata 100% dengan
kategori sangat valid, Ivo Monalisa, S. Si dengan rata-rata 100% dengan kategori
sangat valid, Elianur, B. A dengan rata-rata 100% dengan kategori sangat valid,
Syakdiah, S. Pd dengan rata-rata 100% dengan kategori sangat valid, dan Asnetti,
S. Pd dengan rata-rata 100% dengan kategori sangat valid.

2) Ahli Pembelajaran
Hasil validasi pada ahli pembelajaran meliputi empat aspek yaitu :
1) Aspek Kebahasaan
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2) Aspek Materi

3) Aspek Strategi Pembelajaran

4) Aspek Kegunaan

Uraian hasil validasi komik edukasi IPA materi sistem sirkulasi adalah

diperoleh pe

et

sangat valid

diperoleh persentase kelayakan validasi dengan rata-rata 100% dengan kategori

sangat valid.

c) Aspek Strategi Pembelajaran

Pada aspek ini terdiri atas tiga indikator yaitu:
1) Dukungan cara penyajian komik edukasi IPA terhadap keterlibatan

siswa dalam pembelajaran.
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2) Kemampuan media komik edukasi IPA dalam menambah pengetahuan
siswa.
3) Kemampuan mdia komik edukasi IPA dalam meningkatkan motivasi

kK dalam mempelajari materi sistem sirkulasi.

o
p~

Al O

]

diperoleh perse
cukup valid.

1) Aspek Kebahasaan
2) Aspek Penyajian
3) Aspek Tampilan Menyeluruh
Uraian hasil validasi komik edukasi IPA materi sistem sirkulasi adalah
sebagai berikut :
a) Aspek Kebahasaan
Pada aspek ini terdiri atas tiga indikator yaitu:
1) Keterpahaman siswa terhadap pesan

2) Kesesuaian ilusrasi dengan substansi pesan
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3) Ketepatan dan penulisan teks telah sesuai dengan cerita dan materi

Pada aspek kebahasaan pengembangan komik edukasi IPA diperoleh persentase
kelayakan validasi oleh Dafrizal Samsudin, M. Soc. Sc., PhD dengan rata-rata
77,77% dengan kategori cukup valid, dan Dr. Fatma

; : A
b) Aspe ““‘ ..‘ ‘
7

ati, S. 1.P., M. dengan rata-

eroleh persentase
kelayakan
88,88% denga
rata 88,88% de

engan rata-rata

. dengan rata-

1)
2)
3) ilihan j la NG a menjadi lebih jelas dan

4) Ketepatan spasi antar sust

5) Kesesuaian balon kata dengan dialog

6) Kesesuaian tata letak berdasarkan pola

7) Kesinambungan transisi

8) Kesesuaian cerita gambar dan materi

9) Keseimbangan proporsi gambar sebagai hiburan dan alat komunikasi
pendidikan

10) Ketepatan penentuan margin

11) Kemenarikan gambar tokoh
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12) Kejelasan dan ketegasan goresan
13) Keserasian komposisi warna

14) Penyelesaian komik

Pada aspek penyajian-pengembangan komik edukasi.IPA diperoleh persentase
kelayakan validasi oleh Dafrizal Samsudin, M. Soe. Sc., PhD._dengan rata-rata
92,85% dengan kategori sangat valid, dan Dr. Fatmawati, S. I.P., M. dengan rata-
rata 76,19 % dengan kategori cukup-valid.

4.3.2 Uji Coba Terbatas'pada Peserta Didik

Berdasarkan hasil uji coba terbatas media pembelajaran komik edukasi IPA
dapat diketahui bahwa rata-rata respon peserta didik untuk keseluruhan dari empat
sekolah adalah sangat layak dengan persentase 87,01% dengan tingkat kelayakan
sangat layak. Tingkat kelayakan sangat layak mengandung indikasi bahwa media
yang dikembangkan telah memiliki kemenarikan, ketersampaian pesan yang baik
serta mudah dalam penggunaan. Adapun rincian tiap sekolah adalah SE1 sebesar
86,11%. Nilai sebesar 86,11% menunjukkan bahwa peserta didik menanggapi baik
penggunaan media pembelajaran dengan komik,edukasi IPA pada materi sistem
sirkulasi. SE2 sebesar 84,29%. Nilai sebesar 84,29% menunjukkan bahwa peserta
didik menanggapi baik penggunaan media pembelajaran dengan komik edukasi
IPA pada materi sistem" sirkulasi. SE3 sebesar 91,83%. Nilai sebesar 91,83%
menunjukkan bahwa peserta didik menanggapi baik penggunaan media
pembelajaran dengan komik edukasi IPA pada materi sistem sirkulasi. SE4 sebesar
87,49%. Nilai sebesar 87,49% menunjukkan bahwa peserta didik menanggapi baik
penggunaan media pembelajaran dengan komik edukasi IPA pada materi sistem
sirkulasi.

Peserta didik menyatakan bahwa media pembelajaran visual berbasis komik
edukasi IPA pada materi sistem sirkulasi mampu membuat siswa lebih termotivasi,
tertarik untuk mempelajari materi sistem sirkulasi karena terdapat ilustrasi yang
menarik dan penyampaian materi yang mudah dipahami. Selain itu, media
pembelajaran visual berbasis komik edukasi IPA materi sistem sirkulasi dapat

dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Adanya tanggapan positif dari peserta
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didik terhadap media yang dikembangkan, dapat diketahui media pembelajaran
visual berupa komik edukasi IPA pada materi sistem sirkulasi sangat layak
digunakan. Berikut disajikan uraian dari masing-masing aspek penilaian respon
peserta didik terhadap media pembelajaran visual berbasis komik edukasi IPA pada

materi sistem sirkulasi.
a) Aspek Motivasi

Berdasarkan hasil penelitian berupa saran/komentar peserta didik dari
empat sekolah dapat diketahui bahwa aspek motivasi memperoleh persentase
kelayakan 83,04% dengan tingkat kelayakan sangat layak. Pada aspek motivasi
terdapat dua indikator yaitu:

1) Perhatian
2) Minat

Berdasarkan hasil penelitian berupa saran/komentar peserta didik dari empat
sekolah dapat diketahui bahwa peserta didik menyatakan bahwa media
pembelajaran visual berbasis komik edukasi IPA materi sistem sirkulasi mampu
memotivasi siswa dalam mempelajari;mata pelajaran IPA khususnya pada materi
sistem sirkulasi.. Puspitorini dkk, 2014: 416 menyatakan bahwa peserta didik
merasa lebih termotivasi ketika pembelajaran menggunakan media komik. Komik
IPA memberikan hiburan dan tidak membosankan dalam belajar IPA. Peserta didik
menunjukkan antusias dan motivasi dalam belajar.sehingga dapat dikatakan komik
IPA menunjang motivasi belajar. Menurut Sardiman (2008: 40), prinsip dan hokum
pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran adalah seseorang atau siswa
akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan atau motivasi
untuk belajar. Motivasi belajar siswa dapat dilihat dan diamati dari beberapa
indikator tingkah laku siswa yang meliputi minat, ketekunan, perhatian, dan
konsentrasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Davis (1997) komik begitu menarik

sebagai alat pendidikan disebabkan dengan komik menimbulkan minat belajar.
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b) Aspek Kemudahan

Berdasarkan hasil penelitian berupa saran/komentar peserta didik dari
empat sekolah dapat diketahui bahwa aspek kemudahan memperoleh persentase
kelayakan 91,66% dengan.tingkat kelayakan sangat layak. Pada aspek kemudahan
terdapat dua indikator yaitu:

1) Kemudahan memahami materi

2) Kemudahan dalam pengoperasian

Berdasarkan hasil penelitian berupa saran/komentar peserta didik dari empat
sekolah dapat diketahui bahwa peserta didik menyatakan bahwa media
pembelajaran visual berbasis komik edukasi IPA materi sistem sirkulasi mampu
memudahkan peserta didik dalam penggunaan dan memahami materi sistem

sirkulasi.
c) Aspek Kemanfaatan

Berdasarkan hasil penelitian berupa saran/komentar peserta didik dari
empat sekolah dapat diketahui bahwa aspek kemanfaatan memperoleh persentase
kelayakan 88,01% dengan tingkat kelayakan sangat layak. Pada aspek kemanfaatan
terdapat satu indikator yaitu memberi dampak. Berdasarkan Tabel 21., Tabel 22.,
Tabel 23., dan Tabel 24. Dapat diketahui bahwa peserta didik menyatakan bahwa
media pembelajaran-visual berbasis komik edukasi IPA materi sistem sirkulasi
mampu memberikan dampak. positif bagi peserta didik, baik dalam memahami
materi sirkulasi maupun sebagal sarana hiburan yang mengedukasi. Daryanto
(2013: 27) menyatakan bahwa komik menyediakan cerita yang sederhana, mudah
ditangkap dan dipahami isinya sehingga sangat digemari oleh anak-anak ataupun
orang dewasa. Apabila media komik diintegrasikan dengan karakter melalui tokoh
dan jalan cerita, maka peserta didik akan mendapatkan contoh dan suri teladan yang
baik dan patut dicontoh, sehingga secara tidak langsung komik dapat menanamkan

nilai, sikap, dan karakter.

d) Aspek Kemenarikan
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Berdasarkan hasil penelitian berupa saran/komentar peserta didik dari empat
sekolah dapat diketahui bahwa aspek kemenarikan memperoleh persentase
kelayakan 86,03 % dengan tingkat kelayakan sangat layak. Pada aspek

kemenarikan terdapat dua indikator yaitu:

1) Kualitastampilan
2) Memberi daya tarik pada siswa

Berdasarkan hasil penelitian“berupa saran/komentar peserta didik dari empat
sekolah dapat diketahui bahwa peserta didik menyatakan. bahwa media
pembelajaran visual berbasis komik edukasi IPA materi sistem sirkulasi mampu
menarik perhatian peserta didik dengan kualitas tampilan komik edukasi IPA materi
sistem sirkulasi, karena di dalam komik edukasi IPA mengandung banyak ilustrasi
yang selain menarik namun mengedukasi peserta didik sehingga peserta didik
tertarik untuk mempelajari mata pelajaran IPA khususnya materi sistem sirkulasi.
Saputro dan Soeharto, 2015: 65 menyatakan bahwa_selain dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa karena penyajiannya yang menarik, komik juga berpotensi

untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Secara keseluruhan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran berupa
komik edukasi IPA materi sistem sirkulasi kelas delapan SMP/MTs didapatkan
hasil validasi dari"ahli materi menunjukkan bahwa tingkat validitas produk yang
telah dikembangkan™ dengan' persentase 90,8% = (sangat valid), dari ahli
pembelajaran dengan persentase 89,58% (sangat valid), dari ahli media dengan
persentase 83,70% (sangat valid) dan hasil uji coba terbatas dengan persentase
87,43% (sangat valid).

Sebagai pembanding disajikan beberapa penelitian pengembangan media
pembelajaran berbasis komik yang telah dilaksanakan. Berdasarkan penelitian
llyana (2015) menyatakan bahwa hasil penilaian komik edukasi oleh para ahli
menunjukkan bahwa rata-rata aspek materi sebesar 4,26 (Sangat Layak), aspek-
aspek media sebesar 3,56 yang dapat dikategorikan “Layak”, dan aspek bahasa

sebesar 3,9 yang dapat dikategorikan “Layak”. Sedangkan respon siswa mengenai
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komik edukasi “Impian Moni” menunjukkan bahwa rata-rata aspek materi sebesar
4,10 yang dapat dikategorikan “Layak”, aspek media sebesar 3, 89 yang dapat
dikategorikan “Layak”, dan aspek bahasa sebesar 4,25 yang dapat dikategorikan
“Sangat Layak”. Peningkatan rata-rata pretest dan posttest adalah sebesar 2,23.
Nilai gain skor pretest dan posttest adalah sebesar 0,37. Peningkatan pemahaman
siswa tergolong sedang.

Penelitian yang dilakukan Nunik, dkk (2015) didapatkan hasil belajar siswa
mengalami- peningkatan, . rata-rata’ eksperimen/yang menggunakan komik sains
yang disertai foto terdapat peningkatan hasil belajar yang sangat baik. Nilai gain
pada kelas eksperimen lebih tinggi disbanding kontrol. Rata-rata nilai gain pada
kelas eksperimen adala 0,65 dan rata-rata pada kelas kontrol adalah 0,38. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol. Persentasi rata-rata skor angket sikap terhadap penggunaan media komik
sains yang disertai foto untuk pernyataan angket positif nilai rata-rata keseluruhan
untuk pernyataan positif yaitu.85,12% dengan Kriteria sangat kuat. Sedangkan
untuk pernyataan angket negative jumlah rata-ratanya yaitu 81,84% dengan kriteria
sangat kuat. Hal' ini menunjukkan bahwa siswa menilai denganbaik dan menerima
dengan baik media pembelajaran‘komik-sains disertai foto pada pokok bahasan
ekosistem.

Hasil penelitian Ismi, dkk (2015) didapatkan hasil kelayakan komik yang
dikembangkan memperoleh skor rata-rata sebesar 4,00 untuk uji validasi media dan
uji validasi materi. Berdasarkan nilai rata-rata:tersebut, media pembelajaran yang
dikembangkan pada uji validasi“media dan uji validasi materi telah memenuhi
kriteria layak. Sedangkan hasil uji coba kelompok kecil pada 10 siswa MTs
Muhammadiyah 1 Malang untuk respon siswa terhadap penggunaan komik
diperoleh rata-rata sebesar 3,68 dengan kriteria layak. Dengan demikian komik
biologi pada materi sistem pernapasan yang telah dikembangkan layak untuk
digunakan dalam pembelajaran IPA pada kelas VIII SMP/MTs.

Hasil penelitian Yulian (2016) menyatakan penilaian oleh para ahli
menunjukkan persentase kelayakan untuk validator berada pada kriteria yang sangat baik

dengan persentase masing-masing adalah 91,5%, 90,5%, berada dalam kisaran 81% hingga
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100%. Selain itu, bahan ajar menggunakan media komik efektif digunakan dalam
pembelajaran kelas di sekolah kejuruan. Hal ini terlihat dari tanggapan positif yang
diberikan oleh guru dan siswa serta memperoleh ketuntasan belajar sebesar 86%. Ini berarti

bahan ajar menggunakan media komik layak dan dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.

oleh penelit pulkan bahwa

pengembang aran IPA materi

sistem sirk
pembelajar a ‘ a sangat valid dan layak

digunakan ka

70



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul pembelajaran dapat

disimpulkan bahwa :

5.2

a. Penelitian pengembangan komik edukasi IPA yang meliputi: analyze

(analisis), design (perancangan), development (pengembangan) ini telah
menghasilkan produk berupa komik edukasi IPA materi sistem sirkulasi.
Penilaian media pembelajaran visual berupa komik edukasi IPA materi
sistem sirkulasi yang dikembangkan sangat layak berdasarkan kriteria
kelayakan menurut penilaian validator. Berdasarkan hasil validasi ahli
materi sangat layak, ahli pembelajaran sangat layak, dan ahli media sangat
layak.

Media pembelajaran wvisual berupa komik edukasi IPA materi sistem
sirkulasi-mendapat tanggapan baik dari peserta didik. Hal ini dapat diihat
dari rata-rata respon-peserta didik dari .empat sekolah sebesar 87, 43%
(sangat layak).

. Setelah melakukan penilaian validasi dan uji coba kelayakan terbatas maka

pengembangan media pembelajaran visual berbasis komik edukasi IPA
materi sistem sirkulasi  layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian,diberiakn beberapa saran, sebagai berikut :
perlu penelitian lanjutan untuk menguji keefektifan komik edukasi IPA
materi sistem sirkulasi dengan melanjutkan penelitian ke tahap
implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi).

Komik edukasi IPA materi sistem sirkulasi yang dikembangkan dalam
penelitian ini disarankan dapat digunakan sebagai alternatif media

pembelajaran pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP/MTs.
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c. Media pembelajaran komik edukasi IPA materi sistem sirkulasi yang telah
dikembangkan dapat digunakan sebagai alternative acuan dalam
penyusunan media pembelajaran untuk materi IPA yang lain.

Dalam proses pembuatan ilustrasi (sketsa dasar, lineart, dan pewarnaan)

gaya ilustrasi lebih

S4% et '00@ .
i@ﬂ%ﬁ {ﬁﬁg’ tendu | (o pergunakan
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